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ISINJA DILUAR TANGGUNGAN PERTJETAKAN SENO N.V. DJAKARTA

Pentandangan alas:

Pidato pembukaan Parlemen.
Rakjat kurang mengerti akan kata2 diplontasi!

Berlainan dari pada tahun2 jang lain, maka (alm ini, pembukaan
sidang Pailemen telah dilakukan oleh Presider dengan mengadakan
satu pidato pembukaan. Djadi ini kali pembukaan sidang tahun 1953
adalah dengan upatjara resmi, artinja seiain dihadiri oleh para pembe-
sar dari segala ketnenterian dan djawatan, djuga hadir para diplomat
jang ada di Djakarta mewakili negerinja masing2. Sedang satu barisan
kehormatan dari tentara pula ketinggalan, ikut memperhebat
upatjara itu.

Pada umumnja kita agak ke-
tjewa mendengar pembu-
kaan jang dilakukan oleh presi-
den itu, karena tidak disangka
bahwa beliau akan berbi-
tiara sekedar begitu sadja. Tidak
ada jang barn, artinja hanja se-
kedar bertjerita dan mentjerita-
kan berbagai usaha jg. dilakukan
dan akan didjalankan oleh bebe-
rapa kementerian. Dengan baha-
sa jang sudah lazim kita dengar :
telah diusahakan sedapat mung-
kin. banjak kesukaran dan kesu-
litan jang hares dilampaui, se-

ichtiar lain
(Ek.Farm sehagii in ja lagi. jang
hiasa kita dengar. Jaitu, kalau
kepala seksi atau kkepala djawa-
tan atau kepala bagian, atau sek-
djen dari masing2 kementerian,
memberi keterangan pada Parle-
men atau kaiau kebetulan beli-

au-beliau itu berbitjara dengan
orang surat kabar. atau orang su-
raj kabar dipanggil olch beliau2

itu untuk mendengarkan sesuatu
keterangan mengenai usaha/iehti-
ar/kesukaranirantjangan dari ke-
menteriannja masing2.

Kata2 seperti itulah jang sam-
pal sekarang kita dengar, kadang2
melalui surat kabar, ada pula me-
lalui madjallah2 jang diterbitkan
okh insransi kementerian, dan
sekali2 dengan perantaraan pida-
to. Entah herapa kali sudah. Ta-
pi sungguhpun begitu. dalam pi -
data pembukaan sidang Parle-
men tersehut harus pula kita, ru-
panja", mendengarkannja lagi, wa-
laupun tidak terlalu banjak.

Melihat kepada pengalaman jg
sudah, kata2 dan Bahasa seperti
itulah jang kurang dimengerti
olch rakjat. Maka tidak menghe-
rankan kalau lama kelamaan, ku-
rang suka (kalau tidak hendak di-
kata : tidak pertjaja) orang men-
dengar pidato2 resmi atau kete-
rangan resmi, sebab terlalu ba-

njak kata2 diplomasinja, seperti:
akan, sedang, sudah dimulai, te-
lab ditindjau sampai ketingkat

terachir. ,nasih banjak hart jang
hams diselidiki, masih memerb-
kan penindjauan dari berbagai
sudut, termasuk-dju-
ga angka2 jang kadang2 dikemu-

kakan, berdasarkan taksiran atau
kira2an, atau paling banter, perhi-
tungan diatas kertas, jang 'Was
masuk kedalam latji medja. En-
tah tjotjok dengan kenjataan en-
tah tidak,`entah tahu sipembitja-
ra ittt berapa perbedaan antara
jang dititjapkannja dengan kenja-
taan jang sebenarnja, dan lehih
sedih lagi, kalau jang diterang-
kan itu tidak ada sama sekali da-
lam keadaan jang sebenarnja.

Pidato atau keterangan seperti
itu tidak mungkin akan mendja-
di perpegangan atau pedoman un-
tuk seterusnja, maka keadaan da-
ri ketahun seperti itu dju-
ga, kalau tidak hendak dikata,
tambah lama tambah buruk.

Kebiasaan pihak resmi jang se -
peril itu, mcngasah dan melitjin-
kan pidato atau keterangan, su-
dah lama dirasakan orang. Tapi
sampai sekarang belurn djuga ada
perobahan. Dari Presiden sendiri
rupanja tidak. Menjcbabkan tam -
bah lama, kata2 diplomasi jang
seperti itu tambah mendalam di-
kalangan resmi, mendjadi kebia-
saan, mode, sedang dipihak lain,
rakjat tambah tidak mengerti apa
jang dimaksud sehenarnja oleh
pihak resmi atau seorang pembe-
sar.

Dan kalau kedjadian, rakjat
mengalami jang sebaliknja dari-
pada jang diterangkan itu, karena
kebetulan mendjadi usaha dan la-
pangan kerdjanja setiap hari, ma-
ka kesimpulan tidak bisa lain da-
ripada : lain bitjara, lain perbuat-
an dan tindakan dan ini
tentu memhingungkan. Tidak ter-
lalu kalau suasana

umum sekarang dikalangan rakjat
terbanjak, ialah hingung dan ma-
sa-hodo.

Kita tahu bahwa maksud sesu-
atu pidato atatt keterangan resmi
hukanlah hendak membikin orang
hingung, melainkan sebaliknja.
Oleh sebab itu akan lebih berha-
sillah bila berbitjara dan mene-
rangkan itu, terus tcrang sadja.
Jg hitam, sebutlah hitam dan ma-
na jg putih bilanglah putih. Tak
usah di-bungkus2 dan dibumbu2i.
Bila sesuatu jg hitam, tidak berani
membilangnja hitam, karena ti-

dak suka atau takut melihat jang
hitam, tidaklah ada gunanja me-
ngatakannja putih. sebab itu na-
manja menipu diii sendiri. Kalau
sekedar orang jang bitjara itu sa-
dja tertipu. tidak apalah, tapi ba-
gaimana kalau rakjat dart masja-
rak'at ikut ter-bawa2?

Sate tjontoh kata2 berdiplomasi
dalam pidato presiden itu, dan
djustru mengenai soal jang amat
penting, ialah :

Usaha 1Jilapangan pertanian
rakjat mengenai sektor Kahan ma-
kanan, dalam tahun 1951 berkat
kegiatan rakjat dan kerdjasama
jang balk antara instansi2 peme.
rintah dengan organisasi2 rakjat,
telah mentjapai hasil taraf sebe-
lurn dunia kedua. Akan
tetapi herhubung dengan bertam-,
bahnja penduduk tiap2 tahun de-
ngan kurang lebih 800.000 djiwa.
maka produksi beras dalam nege-
ri belum dapat mentjukupi kebu-,
tuhan kita. Berhubung dengan itu
maka masih kita perlu meng-im-
port beras dari luar negeri

Begitu antara lain. Kalimat ti-
dak pandjang, tapi penuh dengan
diplomasi atau teka-teki. Pokok
soal jang sebenarnja tidak dising-
gung, jaitu : Bagaimana men-
tjukupi makanan kita. Perkara ba-
njak orang jang lahir, dan banjak
orang jang mati, dan apakah pro-

(Sam.bungaa ke halantait 2I
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BELANDA MENANTANG TERUS

PENRIEYRIMM JflNG
Politik harga jg. gandjil dari kantor setengah resmi
SALAH satu segi daripada keinsjafan bernegara dan hermasja-

rakat, mendjadi anggota hangsa jang merdeka, ialah bahwa flap?,
kita tidak berdiri sendiri. Begitu djuga tiap usaha jang kita djalankan,
ada hubungannja dengan masjarakat, ada pengaruhnja kepada keadaan
negara kita dan tidak sedikit akibatnja, buruk atau baik, kepada
bangsa kita scluruhnja. Segi lain jang lebih penting lagi ialah bahwa
kita hams rnemandang kehidupan ini sebagai kehidupan jang tak

putusnia lagi, akan sambung hersambung, turun temurtin dari satu
generasi kepada generasi jang datang kemudian, selama bangsa kita
masih ada, jang akan meneruskan kehidupan negara kita sampai
kepada hari terachir. Dan jang mendjadi tjita2 kita ialah djangan
hendaknja putus ditengah djalan sadja, melainkan tambah lama.
tambah sehat dan kuatlah hangsa ini, begitu pula negaranja her-
tambah lama semakin bertamhah djaja djua hendaknja. Oleh sebab
itu perhitungan kita hendaklah seluas2nja dan pandangan kita sedjauh
mungkin, kemasa depan.

Tidaklah tepat bila dengan
alasan penghematan, beberapa
harapan dan kemungkinan akan
perbaikan dan kemadjuan lantas
hilang. Apa jang tidak kita pe-
nuhi tuntuk sesuatu keperluan)
sekarang, berartilah itu mendjadi
kekurangan terns jang nanti dju-
ga harus diisi. Dan selama be-
lum diisi berarti tidak dapat
memperoleh keuntungan daripa-

danja. Djadi tambah rugi Iasi.
jaitu rugi waktn.

Deinikian kita memandang ke-
pada penghematan jang dilaku-
kan oleh pemerintah terhadap
usaha2 jang njata2 sudah darea
berdjalan, sudah 'dapat memberi
keuntungan dan sudah dapat me-
menuhi kebutuhan kita. Bukan
berarti penghematan kalau usaha
ketjil jang sudah beruntung, Ian-

tas diperketjil perongkosannja
sehingga is mendjadi rugi. Tapi
termasuk djuga penghematan,
hila perongkosan sesuatu perusa-
an diperbesar, karena sudah ter-
njata bisa djalan dan memberi
untung, dengan maksud supaja
hasilnja hertambah banjak dan
dengan begitu bisa mentjapai ling-
kungan jang lebih luas dan dera-
djat jang lebih tinggi, termasuk
djuga keuntungan jang diperoleh-
nja.

Seperti halnja dengan tambang
hatubara di Sumatera Selatan itu.
Kalau bend keadaannja seperti
jang diterangkan oleh kepala per-
usahaan itu, maka penghematan
jang dilakukan oleh pemerintah
terhadap tambang itu, tidaklah
pada tempatnja. Selain memper-
ketjil arti batubara itu hagi keper-
luan dalam negeri dan untuk ex-
port, PemerintaA se-olah2 dengan
penghematan itu hendak meng-
hambat tumbuhnja kegiatan dan

( Santbungan ke halaman

Lembag Kabudaiaa-
Kon FratAeolcb C,,enaotch,t,
yen Kunstaa Wataarchanaea
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Lit/ r..5awah,

Oleh : Bung Desa
KAI, AU PEMBESAR DA -
TANG, BERKUNDJUNG.

Kalau Pembesar2 datang, sega-
la2nja bares, bersih !

Kalau Gubernur Djenderal.
Giubernur, Residen. Asisten-Re-
siden, Kontroler. Regan, Patih.
Wedana dll., datang. dibikin pin-
tu2 - gerbang

Buru2 rumah2 disuruh kapur,
disuruh tjet

Pekarangan rumah di Desa2
disuruh bersihkan dari rumput2,"
lalang jang sudah mendjadi se-
mak.

Sampai2 1 -2_ K.M. sepandjang
djalan raja. dari Desa jang satu
ke Desa lainnja, di pasangkan ka-
in2 jang berharga 'halus. sebagai
ganti dari daun2an fgaba2 untuk
menghias djalan - raja jang akan
dilalui oleh Pembesar - Tinggi
itu

Segala2nja bersih. bagus. tjan-
tik !

Rakjat jang berdiri dipinggir
djalan, bcrpakaian bagus. tidak
ada jang tjompang tjamping, ti-
dak ada jang kurus kering !

Djalan2 jang hendak dilalui
dan djalan2 jang hendak diperli-
hatkan, sudah lebih dahulu dia-
tur !

Jang nampak, hanjaLah jang
bagus sadja, seolah2 demikianlah
keadaannja sehari2. sepandjang
masa.

Pembesar merasa puas. dida-
lam buku tjatetan hariannja ter-
tulis : rakjat makmur, aman, pa -
di mendjadi, ternak herkembang
biak, tidak kurang suatu apa!

Jang sebenarnja ?

Tidak boleh di perlihatkan, ti-
dak botch di ketahuinja!

Walaupun sipembesar itu sen-
diri tahu. ada jang tidak beres !

Ada .permainan sunglap ! "

MENARA KITA
'Ierbit flap?. hari Sabtu.

Dikeluarkan oleh :
Penerbit ,.RADA"

Djl. Teuku Umar 25
Djakarta.

Direksi :
RKJ. RASUNA SAID

Redaksi :
BARIOEN A.S.

flarga langeanan :
Rp. 6.- sehulan

Etjeran :
Rp. 1.75

Harga adpertensi 1 x
muat :
1 Halaman Rp. 500.-
' Hal. 300.-
1/4 Hal. 160.-
14 Hal. ..

1/16 Hal.
1/32 Hal. 10.-

90.-
50.-
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Dan ongkos perdjalanan keli-
ling itu, ribuan banjaknja!

Dahulu hari begitulah keada-
an. dan sekarang podo
was !

Tjuma - ada sedikit bedanja!
Dulu. diberi kesempatan kepa-

da rakjat ber-audensi, huat me-
madjukan keberatan2. permohon-
an !

Sekarang main poster2, main
pedato2 di rapat2 raksasa!

Mana lebih tepat, lebih balk
dan lebih bermanfaat ?

Entahlah !

Jang njata. ialah .,keadaan
jang sebenarnja" tidak di lihat
dan di ketahui, sedang ongkos
perdjalanan sama2 besar djuga!

Apakah tidak mungkin dida-
lam soal ini diadakan perobahan ?
Perobahan jang repolusioner!

Jaitu datang dengan diam2.
menjamar seperti Sultan Harun
1 Rasjid. untuk mengetahui kea-
daan rakjat jang sebenar2nja!

Kalau hanja hasilnja untuk
menerima surat2 keharatan?ber-
audensi atau untuk mendengar
pidato2, kan surat2 keberatanitu
dapat dikirimkan dengan, pos dan
pidato2 itu dengan radio atau de-
ngan surat-sebaran. sekalipun di-
tjetak 80 djuta, ongkos2nja masih
djauh lebih ketjil, sedang manfa-
atnja serupa-sadja!".

Pembesar2 dari sekalian badan
pemerintahan perlu banjak2 ber-
djalan keliling mengkontrole pe-
kerdjaan dari pegawai bawahan-
nja, - djangan dari medja tulis
di teropong segala2nja - !

Tapi, datanglah dengan diam2!
Kalau datang dengan ribut2,`

ramai2, kas jang botjor kemaren,
ini hari sudah Klop/beres, tapi
besok kembali botjor, kerna wang
buat penutup kebotjoran itu, da-
pat dipindjam dari Tjeti !!!

**
TERLMA KAS1H

Benar sekali bahant, berobah
djuga!

Tents menems berobah, tidak
ada jang kekal !

Dari lidak ada, mendjadi ada,
dan dari ada, kembali mendjadi
tidak ada!

Dari merdeka dahulu hari, dja-
tuh tcrdjadjah dan kembali pula
merdeka !

Dari mabuk-merdeka, sudah
mulai insjaf-merdeka!

Telinga jang tersumbat, mata
jang tidak mau melihat, sudah
mulai matt mendengar dan melt -
hat !

Sjukur, suara tabuh dan gong
jang begitu ribut di sudut ini di-
pukul sekeranja, sudah menda-
pat perhatian !

Sudah sampai berita ke Desa.
bahasa Djaksa-Agung telah pe-
rintahkan kepada djahatan jang

bersangkutan untak memeriksa
kebenaran dun tulisan _Demon-
strasi-Krisis", hal2 jang terdjadi
di ibu kota Tapanuli Selman itu!

Lagi sekali, terima kasih dan
sjukur !

Bagi rakjat Desa, sudah mera-
sa puas, kalau suaranja didengar.
apalagi diperhatikan - tapi dja-
ngan di-huskan alidiamkan sadja!

Pasal terkaaulnja permintaan-
nja, itu ..terserah". namanjalah
meminta!

Demikian pun ada baiknja di-
buka sedikit riwajat semasa di za-
man djadjahan jang kerap kali
herlaku Kato sigadang selalu io
(henar !) kato siketek 'siketjil se-
ialu bukan !"

Umpamanja alanarhum Ma-
ngaradja Soangkupon. 16 tahun
hcrturut2 djadi anggota Volks-
raad, terkenal,Aermashur sebagai
djago-bitjara di Volksraad !

Pertanjaan2nja banjak, sehing-
gai seorang djual-murah sebab
terlalu hanjak madjukan soal2 ke-
tjil !

Tapi NI. Soangkupon tidak
mundur terus menerus bitjara
dan mengatakan benar, soal ra-
ja soul ketjil dari bangsa saja
jang ketjil itu jang- tidak mem-
punjai soal besar, sebab semua-
nja ketjil dan miskin !

Banjak sekali pertanjaan2 dari
M.Soangkupon itu dj djawab/di-
matikan oleh Wakil2 Pemerintah-
an dgn kata2: sudah diadakan
pemeriksaan jang teliti - di atas
soal2 jang dimadjukan oleh tuan
Soangkupon jang terhormat itu,
akan tetapi keadaan jang sebe-
narnja adalah sebaliknja !"
Punt. titik. habis soal. kato siga-
dang, sibesar segala ijo,..13enar !

Djangan demikian hendaknja
nasihnja soal2 jang dibitjarakan
dalam tulisan ..Demonstrasi-Kri-
sis" itu!

Jang agak sulit, ialah perkara
perkongsian ,Bioskoop di Penja-
hungan itu !

Jang memegang peranan
didalam perkongsian, bioskoop
itu, adalah orang jang betul2 ta-
hu apa ertinja uang, apa maksud
dari : het geld dat stom is, maakt
recht wat krom is/uang jang bi-
su itu sanggup meluruskan segala
jang bengkok!"

Soal ini, kalau berdjalan ba-
gus, akan menggemparkan. sebab
akan tersangkut beberapa nama
jang gede-gede !

Dari fihak kedua, sedang ben-
siap2 memadjukan tuntutan kri-
mineel ke Pengadilan/Polisi per-
kara tipu anenurut pasal 378 dan
tuntutan sipil jang mcngenai ra-
tusan ribu rupiah !

Sajang, sajang ! Rakjat jang
mulai buka mata/hati hendak
Berkoperasa bet N.V. pertjaja
menjerahkan uangnja. ada Rp.
30.000, Rp. 15.000, Rp. 8.000.
Rp. 7.000 Rp. 6.000, Rp. 5.000
seorang sampai berdjumlah Rp.
203.000.- dengan tidak mama-
kai surat-perdjandjian sementara,
telah kena sikut begitu hebat

Kalau soal ini tidak diurus, so -
at jang sudah umum diketahui
rakjat, huat beberapa waktu akan
kandas andjuran2 dari Bung Hat-
ta untuk mendirikan koperasi2
dan lain2.

(Sanibungan dari halama

PIDATO PEMBUKAAN PAR-
LEMEN.

duksi tahun 1951 telah mentjapai
hasil taraf sebelum perang, itu
bukan soal pokoknja. Jang pan-
ting ialah, apa tjukup makanan
atau tidak dan kalau tidak tju-
kup hagaimana menambahnja de-
ngan usaha sendiri. Sabah kalau
hanja pandai memintak, hila ku-
rang. itu berarti hutang. Dan ka-
lau timbal hutang, siapa jang ha -
jar ?

Pokok soul tidak digugat, ha-
nja dengan mengatakan: perlu
meng-import dari Juan negeri, se-
kalipun kita harapkan dan kita
ichtiarkan tidak akan inelebih i
400.000 ton

Mungkin orang akan lebih me-
ngerti, bila sdr. presiden berkata
terus terang, umpamanja begini:
Sekalipun beras .masih kurang, ki-
ta tidak akan beli dari Juan nege-
ri, sebab ini berarti menghahis-
Lan uang. Biar makan batu, asal
merdeka dan tetap merdeka
Tandanja kita sudah merdeka, le-
bih dulu haruslah kita merdeka
untuk mengisi perut kita sendiri,
dengan hasil keringat dan usaha
kita sendiri, membanting tulang
mengerdjakan alum Tana.h Air
kiln jang kaja raja ini dengan
rakjat jang puluhan djuta banjak-
njanja ini. diantaranja masih ba-
njak sekali jang menganggur, ti-
dak bekerdja. Banjak menghabis-
kan tapi tidak pandai menghasil-
k an

Begitu umpamanja.
Rasanja kita di Indonesia ini

helunt akan sampai makan hate,
asal sadja mau semuanja sama2
makan nasi-djagung dan ubi dulu,
tidak akan kelaparan. Negeri ki-
ta tjukup subur dan kaja. Asal
sadja semua tanah dikerdjakan.
Asal sadja semua orang bisa be-
kerdja dan diberi pekerdjaan.
Umpamanja dengan djalan me-
ngatakan pada pidato pembukaan
itu: Kita tidak akan meng-import
beras lagi, oleh sebab itu hendak-
nja selekas mungkin hares sudah
ada undang2 jang mendjamin se-
tiap orang tidak terhalang me-
ngerdjakan tanah untuk menam-
bah bahan makanan, dan tidak
ada tanah jang ditinggalkan be-
gitu sadja, dengan tidak ditana-
mi bahan makanan, walaupun ke-
punjaan siapa. Siapa jang tidak
bekerdja, tidak dapat makan

Rasanja kata2 seperti itu ini
lebih !MUI dapat dimengerti.
Akan tahu orang bahwa hanja
dengan bekerdjalah baru bisa
mendapat makan, dan jang diha-
silkan oleh tenaga sendiri itu le-
bih enak rasanja daripada jang
Aiberikan" orang. Kepunjaan
sendiri, dikerdjakan sendiri dan
hasilnja dimakan sendiri. Sehagai-
mana presiden Sovjet pernah her-
kata, waktu musim kekurangan
makanan : Sekarang tidak ada
roti. Tiga bulan lagi baru ada ro-
ti. Bekerdjalah dan djagalah sti-
paja hasil panenmu me-limpah2

Dan 'sedjak itu hasil panen
Sovjet tidak kurang2 lagi. Naik
terus, sebab disatu pihak rakjat
dengan gembira hekerdja dan di -
lain pihak para pemirnpin dan
pembesar tidak ber-henti2nja me-
mutar otaka agar kaum tani ben-
tamhah mudah hekerdja dan ber-
tambah hanjak hasil jang diper-
olehnja. Tidak dengan djalan pi-
dato-pidato, melainkan dengan
djalan menjertai rakjat ke-desa2
dalam segala susah dan senang-
nja. Pe-gairan, hihit, perhuhung-
an, diperbaiki.

ltulah tandanja sama merdeka.
Sama banting tulang dan bersu-
sah pajah untuk membina dan
sama mcrasai pula nanti bila su-
dah ada hasilnja. Akan halnja de-
ngan Indonesia sekarang ? Ha-
silnja beltim ada kepunjaan sen-
diri, tapi hutang sudah bertimbun.
Perlu untuk membajar segala ke-
mewahan jang di -import dari W-
ar negeri. Agar djangan menjolok
mata betul, diimport djuga beras.
Katanja untuk keperluan rakjat,
jang sudah hanjak mati kelapar-
an

Tapi apa hendak dikata-
kan, sedang dalam hal berpidato
sadja, rupanja kita di Indonesia
ini masih harus beladjar, agar da-
pat dimengerti oleh rakjat. Apa
lagi untuk mengurus kepentingan
dan keperluan rakjat! Masih dja-
uh djalan jang harus ditemauh.
Masih banjak kata2 diplomasi jg
tcrpaksa harus kita dengarkan.
Sekalipun tidak mengerti. Sebab
rakjat hanja bisa mengerti akan
bahasa" .rakjat sendiri. Dan se -

karat's ini rupanja belumlah gi-
lirannja untuk dapat mendengar-
kan bahasa rakjat itu, sekalipun
dart pidatonja Presiden sendiri.

B.

(Sambangan dari halantan 1I
PENGHEMATAN JANG
MEMBAWA KERUGIAN.

ketjakapan bangsa kita untuk
mentjapai tingkat jang lebih ting-
gi.

Penghasilan tambang itu seka-
rang sudah mentjapai 695.000
ton. Djadi belum lagi mentjapai
basil sebanjak jang diperlukan
oleh Indonesia sendiri, jaitu
800.000 ton. Dengan dikurangi-
nja perbelandjaan, makes hasil-
njapun akan berkurang. Artinja
buat memenuhi dalam negeri sen-
diri, haruslah seuagian didatang-
Lan dari luar negeri. Ketjuali ka-
Ian keperluan itu dapat diisi de-
ngan bahan lain. Oleh sebab itu
sungguh tidak dapat dimengerti

apa sebabnja Pemerintah lantas
bersedia mengurangi produksi
tambang itu dengan djalan me-
ngurangi perbelandjaannja.

Pentingnja hatubara sudah sa-
ma dimaklumi. Karena itu me-
nambah keheranan lagi, apa sc-
bab suatu hasil jang panting ti-
dak dipentingkan oleh pemerin-
tah. Menurut keterangan kepala
perusahaan tambang itu, sama
sekali tak dapat dipahamkannja.
atas dasar pertimbangan apa
orang di Pusat sampai hersedia
melihat berkurangnja penghasil-
an itu. Sedang keuntungan sudah
njata ditahun 1952 berdjumlah

'Rp. 12 djuta. ltupun dengan Pane'
tapan harga jang dikatakan oleh
(Amy/banana kr, &annul?'



Nama Perwari sudah dikenal
diseluruh Tanah Air, mulai dari
kota sampai kedesa. Djuga orang
tahu bahwa Perwari itu artinja
Persatuan Wanita Republik In-
donesia, organisasi dari para wa-
nita jang mendjadi warga negara
dari Republik Indonesia. Djadi
tjoraknja ialah tjorak Republik
Indonesia. Bakal) tjorak lain um-
pamanja bertjorak salah satu ide-
ologic politik dan partai jang ter-
tentu. Tidak kin dan tidak kanan
tapi hanja berpedoman kepada
keselamatan Republik Indonesia.
mempertahankan bardirinja dan
tegaknja, mengusahakan djajanja
dan didalam perdjuangan mem-
pertahankan inilah Perwari telah
mengambil bagian jang tertentu.
Sudah sama kita maklumi apa
jang telah dikerdjakan oleh Per-
wari dimasa lampau, jaitu dalam
masa permulaan revolusi, sewak-
tu diproklamirkannja kemerdeka-.
an bangsa dan Tanah Air Indo-
nesia.

Didalam face pertama itu Sa-

guia tenaga dan kekuatan masja-
rakat bangsa kita adalah dikerah-
kan untuk mempertahankan ke-
merdekaan jang telah diprokla-

arr itu. atonic-
bahkan kaum wanita Indonesia
merasa wadjib menjusun din un-
tuk memberikan sumhangsihnja
kepada perdjuangan bangsa me-
ming kesanggupan dan persedi-
aan tenaga jang ada padanja. Ti-
ckiktah botch kita memandang
enteng kepada peranan jang telah
didjalankan oleh Perwari itu, le-

bih2,kalau kita ingat bahwa pa-
da permulaan itu kemerdekaan
negara kita adalah terantjam te-
rns menerus, tidak sedikit usaha
lawan dan musuh jang mentjoha
hendak melemahkan tenaga per-
djuangan kita, dengan djalan me-
masukkan infiltrasi kedalam ling-
kungan masjarakat kita, kabala-
kang garis pertahanan kita. Da -
lam hubungan. inilah sudah boleh
dianggap hahwa Perwari telah da-
pat menundjukkan kesanggupan-
nja dalam menjelesaikan tugas jg
dirasanja terserah keatas bahunja
jaitu mcnjusun dan mcngikat ka-
um wanita dalam satu barisan jg
hernama Persatuan 'Wanita Re-
publik Indonesia. Kesatuan jang
kuat ada dalam kalangan wani-
ta, didalam masa perdjuangan,
berarti suatu hantuan jang tidak
ketjil dalam menjelesaikan kesu-
karan2 jang dihadapi oleh peme-
rintah dan rakjat kita diwaktu
itu. Dan djangan dilupakan be-
tapa baiknja perhuhungan jang
selalti diusahakan merapatkannja
dengan tenaga teras perdjuangan
kita, jaitu golongan pradjurit dan
pemuda-pemudi umumnja.

Dan tahun ketahun tjorak dan
bentuk perdjuangan bangsa kita
mengalami perdbahan sehingga
Pada waktu ini sudah dapat di-,

MENARA KITA HALAMAN 3

11 11 I !IMES PEflNIIBI
.Ig diadakan di Bandung, mulai 1g. 16 sampai 21 Djan. 1953.

(Jang dibawah ini adalah petikan dari itraian Rkj. Rasuna
Said jang diberikan sebagai prae-advies dalam Kongres
Perwari di Bandung, mengenai persoalan apakah Perwari
akan tents mendjalankan politik atau akan tiAggal sebagai
organisasi jang tidak berpolitik. RED.

katakan bahwa perbedaan antara
garis muka dan garis belakang
dalam perdjuangan kemerdekaan
sudah tidak begitu njata lagi.

Perdjuangan itu seluruhnja ter-

tudju sekarang kedalam masja-
rakat seluruhnja, mulai dari kota
sampai kedesa, mulai dari soal

keuangan, perdagangan ,dan eko-
nomi umumnja sampai kepada

soal pendidikan dan pengadjaran,
peftanian dan keradjinan seeta

usaha2 pcmbangunan pada umum-
nja. Perdjuangan itu meliputi se-
luruh daerah Tanah Air dan me-
liputi seluruh kehidupan rakjatnja,
ekonomi, social, kebudajaan, poli-
tik dan scbagainja.

Jang demikian itu menjebabkan
Perwari harus pula menjcsuaikan
diri kepada tuntutan zaman per-
kembangan keadaan dalam negeri,
lebih2 niaengingat akan semakin
beratnja sekarang perdjuangan
jang harus kita laksanakan terus
dan dalam mengikuti perdjuang-
an bangsa dan negara ini, tidak-
lah ada alasan bagi Perwari un-
tuk membedakan dirinja dari pa-
da organisasi lain, sekalipun ang-
gotanja hanja trdiri dari para wa-
nita, sebab kewadjiban didalam
ortaajitrakat itu tidaklah terhatas
dan tcrpisah oleh satu garis per-
bedaan njata antara kewadjiban
kaum lelaki dengan kewadjiban
kaum wanita. Didalam segala la-
pangan ada tempat bagi wanita.
Tinggal soalnja. ialah, dapatkah
dan sanggupkah kita mengisi tem-
pat itu ?

Demikian itu pulalah soalrtja
bagi kita kaum Perwari mengenai
lapangan politik dan partai2 poli-
tik serta dewan2 politik jang su-
dah ada didalam masjarakat ne-
gara kita sekarang. Melihat jang
sudah2 tidaklah kita terlalu ketje-
wa melihat kesanggupan jang ada
pada wanita Indonesia pada

umumnja dan kesanggupan Per -
wad pada chususnja. Perwari da-
pat mengikuti perdbahan zaman
dan dapat mengikuti perkemba-
ngan keadaan. Tidak sedikit ang-
gota2 Perwari jang masuk men-
djadi anggota partai2 politik dan
begitu djuga didalam dewan2 per-
wakilan rakjat Perwari djuga ada
menghitung anggotanja diantara
barisan anggota dewan2 itu. Sa-

bah Perwari tidak mempunjai
pandangan jang sempit. la dapat
melihat persamaan dalam perbe-
daan. Usaha2 persamaan bagi ke-
hangunan dan jang akan mem-
pertinggi deradjat wanita chusus-
nja dan derdjat bangsa pada

umumnja. Sekalipun mereka ada
jang duduk didalam partai ini
clan ada jang duduk didalam par -
tai itu, atau mcnurut istitah orang
sekarang (jang saja sehetulnja ti- Mengingat akan keadaan jang
dak dapat mengakui dan mem- seperti itu maka Perwari merasa
henarkannja), ada jang masuk dirinja telah patut mendjadi sa-
partai kiri dan ada jang masuk to golongan pula dalam masjara-
partai kanan. Dengan dipunjai- kat. Tapi jang terpenting bukan

nja pemandangan jang luas se-

perti itu maka Perwari sampai
sekarang tetap sanggup memper-
tahankan kesatuan jang telah di-
susunnja dengan susah pajah, se-
kalipun barangkali sudah mulai
terasa berat sekarang untuk mem-
pertahankan kesatuan darn per-
satuan itu sekarang dikalangan
wanita Indonesia pada umumnja
dan didalam lingkungan organi-
sasi Perwari chususnja. Oleh se-
bab itu sekarang Perwari sedang
mengalami dan menghadapi satu
proses, jaitu proses perkembang-
an djiwa dan faham.

Tumbuhnja berbagai faham
clan aliran itu tidak usah menge-
djutkan atau menakuti kita. Su-
dah selajaknja ada pada tiap2 ma-
sjarakatnja bangsa jang hendak
madju jang sedang mentjari dja-
Ian untuk menjempurnakan diri
dan bntuk susunan masjarakatnja.
Pertumbuhan dan perkembangan
itu hendaklah kita pandang seba-
gai kekajaan dan keuletan bang-
sa kita dalam meneruskan perdju-
angan nasionalnja menudju tjita2
jang masih djauh dari tertjapai.
Perdjuangan nasional kita masih
harus menempuh djalan djauh
dan Tidak dapat kita hitung
dengan hari atau bulan, melain-
kan dengan puluhan dan ratusan
tahun. Selama bangsa kita masih
ada dan masih bisa bertahan, per-
djuangan itu akan berdjalan te-
nts, setingkat demi ,,etingkat.

Salah satu dari perkembangan
dan pertumbuhan jang meliputi
seluruh masjarakat ialah pertum-
buhan dan perkembangan faham
dernokrasi. Bagi kaum Wanita
djuga demokrasi ini tidak tertu-
tup dan tidak terlarang. Sebagai
saluran untuk perkembangan dan
memadjukan faham demokrasi
itu dibentuklah dewan2 perwakil-
an, mulai dari pusat sampai keda-
erah2. Sudah hampir meliputi se-
luruh tanah air, bahkan ada jang
sudah sampai kedesa2.

Sampai sekarang belumlah sem-
purna perundang2an kita menge-
nai soal pemilihan anggota2 de -
wan perwakilan. Jang hanjak ia-
lah anggota2 itu diundjukkan,

oleh pemerintah entah pihak
penduduk.Jang didjadikan pedo-
man ialah, sedapat mungkin de-'
wane itu harus merupakan satu
perwakilan dari semua gOlongan
dan aliran dalam masjarakat. Da-
ri itu maka kita lihadah didalam
dewan2 jang ada sekarang ini ada
djuga duduk anggota2 wanita, se-
kalipun mereka mungkin tidak
karena diundjukkan oleh organi-
sasinja atau partainja atau oleh
claerahnja.
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anggapan Perwari itu sendiri, me-
lainkan anggapan luar, umum
atau pcmcrintah, jang telah mem-
punjai pandangan tertentu terha-
dap Perwari sebagai satu orga-
nisasi jang telah berdiri dan mem-
pertahankan kesatuannja selama
ini. Dari itu diputuskanlah dalam
Kongres di Semarang bahwa Per-
wari ikut duduk dengan mengi-
rimkan wakilnja kedalam dewan2
perwakilan. Dan dengan begitu
maka Perwari pun telah ada
mempunjai wakil sekarang dida-
lam dewan perwakilan. Wakil
dalam arti bahwa anggota itu di -

Li S dan masuk mendjadi anggo-
ta dewan atas nama Perwari. Dja-
di setjara rasmi chin formil men-
djadi wakil Perwari dalam dewan
itu. Tidak hanja sekedar anggota
Perwari, jang duduknja dalam sa-
lah satu dewan itu tidak ada hu-
bungannja dengan dan tidak ka-
rena Perwari.

Setelah mempunjai wakil jang
rasmi itu maka bagi Perwari tim-
bul suatu soal jang sampai seka-
rang rupanja belum tjukup diin-
sjafi atau dipikirkan semasak-2-
nja. Jaitu soal konsekwensi dari
pada perdjuangan politik. Dengan
ikutnja seseorang wakil resmi da-,
la dewan perwakilan berarti wa-
kil itu tidak semau2nja sadja bo-
lch hersikap atau bertindak. Le-
hih2 tidak boleh bertindak jang
hertentangan dengan pendirian
atau 'kejakinan dari organisasinja
atau partainja. Ada kalanja sesu-
atu*dewan perwakilan harus me-
nentukan sikap terhadap satu sc-
at jang maha penting. soal politik
dalam negeri atau luar negeri.
Bagaimana pendirian anggota2 de -
wan, biasanja tcrgantung dari pen-
dirian partainja masing2. Balk jg
mengenat politik dalam negeri ma -
upon politik loan negeri pada de-
wasa ini tidaklah begitu mudah
untuk menentukan sikap bagi se-
seorang anggota dewan, berhu-
hung dengan konstellasi politik
internasional jang seolah2 telah
bersibak dua dan satu sama lain
hermusuhan. Pun soal dalam ne-
geri tidak sedikit perbedaan dan
pertentangan jang telah timbul
diantara berbagai aliran politik.
Bagi seorang anggota Dewan jang
mendjadi wakil resmi dari Per-
wari, soal ini lebih2 bertambah
sulit lagi. Kemana is akan ber-
pedoman, sedang Perwari tidak
mendjundjung sesuatu ideologic
politik tertentu. Ia hanja berpe-
doman kepada keselamatan nega-
ra Republik Indonesia. apa jang
benar dan balk bagi negaranja
dan bagi seluruh bangsanja. Me-
nurut pandangannja. Artinja pan-
dangan Perwari, ialah kebulatan
suara diantara anggotanja jang
kadang2 berlainan alirannja satu
sama lain dan berlainan keada-
annja didaerah satu dengan dida-
erah lain. Dapatkah kebulatan itu
ditjapai mengenai sesuatu pendi-
rian politik ? Kalau dapat, sju-
kur, tapi kalau tidak, bagaima-
na ? Haruskah wakil Perwari da-
lam dewan itu tidak mernberikan
suara, atau bersuara'blangko sa-
dja ?

Bila diambil 'sikap jang terten-
tu dan kebetulan bertentangan de-
ngan pendirian partai seseorang
anggota atau beberapa anggota,

(Sambungan. dari hal. 2)

PENGHEMATAN BANG
MEMBAWA KERUGIAN.

kepalat perusahaan itu sangat
gandjil".

Siapa jang menentukan harga
itu, sudah terang bukan Pemerin-
tah, didaerah tidak dan di Pu-
sat tidak. Sebab harga ditetapkan
oleh satu kantor _setengah-resmi",
jang herkedudukan di Djakarta.
Siapa gerangan orange jang du-
duk dalam kantor setengah res-
mi itu ? Apakah mereka hanja
sekedar menentukan harga sadja,
ataukah djuga turut tjampur da-
lam menentukan politik batu bara.

Kita bukan orang jang lekas
tjuriga dan mentjurigai orang la-
in. Lebih2 kalau pekerdjaannja
termasuk lingkungan jang penting
bagi masjarakat dan negara. Ta-
pi hila mulai timbul kegandjilan,
se-tidak2nja lantas menimbulkan
pertanjaan. Apa sebab maka be-
gitu, sehingga seorang kepala da-
ri perusahaan jang bersangkutan
tidak mengerti sama sekali akan
politik penghematan Pusat jang
didjalankan atas perusahaan jang
dipimpinnja.

Kalau betul2 penghematan itu
sudah menurut kejakinan Peme-
rintah Pusat, bahwa itulah jang
se-baik2nja dan jang paling meng-
untungkan, tentu orag tidak akan
hisa bilang apa2 lagi. Sebab tam-
puk kekuasaan memang terpe-
gang ditangan Pusat. Sekalipun
orang didaerah tidak mengerti,
karena itu akan melakukan peker-
djaannja se-olah2 seperti terpak-
sa atau dipaksa.

Dalam hubungan ini perlu pula
diingatkan adanja faham jang ka-
dang-kadang kurang benar, jaitu
bahwa daerah2lah jang menda-
pat hantuan dari Pusat dan bu-
kan Pusat jang dibantu oleh dae-
rah-daerah untuk mengisi kas ne-
gara, sehingga tidak djarang, ka-
lau orang dari daerah datang ke
Pusat se-olah2 diperlukan seperti
pihak jang me-minta2 belas ka-
sihan Pusat. Pun orang didaerah
banjak tabu, bahwa di Pusat ini
hanjak sekali para penasehat jang
perkataannja dan pendapatnja le-
bih didengarkan oleh Pusat dari-
pada pendapat clan pikiran orang
didaerah, jang langsung bersang-
kutan dan jang akan memikul
tanggung djawab dalam pelaksa-
naan segala sesuatu. Penasehat
jang djuga terdiri dari orang acing

Djuga dalam soal penghematan
sekarang ini, rupanja pikiran dan
pendapat orang di-daerah2 (bang-
sa sendiri, pembesarnja sendiri)
rupanja tidak begitu diindahkan,
seperti terbukti dengan haltaj a
tambang batubara Bukit Asam
itu.

Sajang

tidakkah putusan itu terasa tidak
adil oleh jang tcrsebut belakang-
an ini? Setidak2nja mereka akan
mentjela dan tidak dapat menje-
tudjui pendirian jang telah dipu-
tuskan itu. Inilah salah satu kon-
sekwensi dari pada perdjuangan
Perwari jang telah memasuki ge-
langgang politik sedjak Kongres
Semarang jang lalu.
(Sambungan kc halawan 6/
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Pembukaan sidang Parlemen 1953.
Presiden berpidato.

Sidang Parlemen tahun 1953 ini telah dihuka pada tanggal
Djanuari jang lulu, dengan disertai uputjara resmi dan pidato dari
Presiden Sukarno. Pidato itu adalah sebagai berikut :

Pada hula ini Dewan Perwa-
kilan Rakjat akan memulai ta-
hun-sidang 1953.

Kesempatan ini patutlah di-
pergunakan untuk menindjau ke-
adaan dimasa jang lampau, dan,
dengan mengingat perkembang-
an2 dan kemungkinan2 pada de-
wasa ini. merentjanakan tinda-
kan2 kita dalam tahun jang akan
datang.

Lunt. n e g e r i.

Sekalipun keadaan internasio-
nal sampai sekarang masih tetap
suram. tetapi dalam usaha untuk
mengisi politik luar negeri jang
bebas dengan aktivitet jang se-
suai dengan kewadjiban kita da-
lam kekeluargaan bangsa2 dan
dengan kepentingan nasional, te-
lah tertjapailah hasil2 jang mem-
berikan harapan baik.

Dalam hubungan ini kami me-
njebutkan terutama kerdja-sama

didalam maupun diluar
PBB, antara Indonesia dan nega-
ra2 Asia dan Afrika. Kerdja-sa-
ma itu antara lain ternjata dalam
memberi bantuan kepada perdju-
angan-kemerdekaan negeri2 dja-
djahan dan setengah-djadjahan.
dan akan masuknja Indonesia
kedalam Plan-Kolombo.

Tetapi djuga dengan lain2 ne-
gara daripada jang tersebut di-
atas, kerdja-aama kita baik. dan
pertalian kita diperluas.

Dengan, dibukanja delegasi2
baru dinegeri2 Italia dan Djer-
man. Barat, maka perwakilan ki-
ta diluar negeri bertambah djum-
lannja mendjadi 37 buah.

Dengan beberapa negeri kita
mengadakan persetudjuan2 per-
dagangan.

Diantara pemerintah Republik
Indonesia dan pemerintah Ame-
rika Serikat selandjutnja telah

ditjapai persesuaian untuk meng-
ganti persetudjuan jang mengenai
MSA tertanggal 5 Djanuari 1952.

Persiapan2 sedang diadakan gu-
na melandjutkan perundingan2
untuk menjelenggarakan perhu-
bungan antara Indonesia dan Be-
landa atas dasar Statut-Uni men-
djadi hubungan jang berdasarkan
perdjandjian internasional biasa,
jang menghilangkan hasil2 KMB
jang merugikan rakjat dan nega-
ra kita.

Dalam pada itu. telah ditjapai-
lab persetudjuan untuk membtika
perundingan mengenai Misi Milt -
ter Belanda dalam waktu sebe-
lum achir hulan Maret jang akan
datang.

Dengan sendirinja hasrat kita
untuk meneruskan perdjuangan
memasukkan Irian Barat dalam
wilajah de facto Indonesia setje-
pat2nja tetap aLan mendapat per-
hatian besar dart pemerintah.

Dalam negeri.
Dalam politik dalam negeri ki-

ta melandjutkan usaha2 pen-de-
mokrasian pemerintahan daerah

untuk melaksanakan azas2 dan
dasar pemerintahan sebagai ter-
tjamtum dalam Undang2 Dasar
kita.

Maksud kita jang bulat ialah
memberi hangunan pemerintahan
jang berotonomi didaerah2 jang
seragam.

Disamping melaksanakan pe-
kerdjaan itu. jang akan memakan
waktu tidak sedikit. maka Lila te-
lab mentjoha mengisi sebanjak
mungkin otonomi daerah jang se-
karang belum sempurna itu de-
ngan menjerahkan beberapa ke-
kuasaan pcmerintah pusat kepa-
da pemerintah daerah, antara

dilapangan kesehatan. peker-
djaan umum, pendidikan, perhe-
wanan. pertanian, perikanan dan
sosial.

Bertalian dengan tjita2 terse -
but diatas, maka telah dibentuk
"Panitya Perimbangan Keuang-
an". jang telah menjiapkan suatu
rantjangan undang2 tentang pe-
rimbangan keuangan antara ne-
gara dan daerah2 otonomi, be-
serta peraturan pelaksanaannja.

Satu undang2 pokok pemerin-
tahan daerah jang haru dan uni-
form. sedang disiapkan untuk
mengganti undang2 No. 22 .ta-
hun 1948 dari Republik Indone-
sia dulu dan undang2 No. 44 ta-
hun 1950 dari Negara Indonesia
Timor dulu.

Sarnbil menunggu terwudjud-
nja undang2 pokok pemerintahan
daerah baru tersebut telah disiap-
Lan pembentukannja daerah2 oto-
nom haru dipropinsi2 Sulawesi.
Maluku dan Kalimantan.

Dilapangan agra4ia beberapa
rantjangan undang2 jang perlu2
sudah siap, sedang (usaha me-
ngembalikan tanah2 partikelir di-
teruskan.

Hal lain jang meminta perha-
tian Lila dalam melaksanakan po-
litik dalam negeri kita ialah soal
keamanan.

Sekalipun dalam tahun jang si-
lam telah tertjapai kemadjuan2
dilapangan ini. namun pengeluar-
an negara untuk mendjamin ke-
amanan dalam negeri masih per-
lu mendapat prioritet dalam me-
njusun anggaran belandja 1953.

Datum rangkaian pengurangan
belandja diseluruh lapangan, ma -
La pula biaja Angkatan Perang
telah dikurangi sampai batas jang
dapat mendjamin pemeliharaan
seperlunja. Pengeluaran modal
untuk tahun 1953 dibandingakan
dengan tahun 1952 terpaksa pu-
la sangat dikurangi.

iWalaupun demikian, pemerin-
tah menganggap periti untuk me-
nambah biaja untuk Corps Tja-
dangan Nasional clan Corps De-
mobilisan Peladjar.

Selandjutnja mengenai Angkat-
an Perang, pemerintah merasa
perlu menjatakan kejakinannja,
bahwa soal 17 Oktober Akan da-
pat penjelesaian jang sebaik-ba-
iknja.

Datum menindjau usaha2 un-
tuk memperbesar kesedjahteraan
rakjat, maka saga nuejebutkan
pertama-tama soal transmigrasi.
si.

Soul transmigari ini tidak da-
pat dilihat lagi sebagai usaha un-
tuk mengurangi penduduk dae-
rah2 jang terlampau padat

tetapi harus dihubungkan ta-
t -titan -III dengan usaha pembangu-
nan dan penjebaran tenaga-pro-
duksi setjara merata diseluruh ke-
pulauan Indonesia.

Berhuhungan dengan itu ma -
La perlu dusahakan agar supaja
transmigrasi ini sedapat mungkin
dapat dipeittas. Dengan perasit-
an menjesal dinjatakantah disi-
ni. bahwa berhubung dengan Le-
adaan keuangan negara, hanja da-
pat dipenuhi sebagian sadja dari
kebutuhan2 dilapangan perumah-
an rakjat.

Mudahan-mudahanlah dengan
perbaikan keuangan negara, pa-
da tahun2 jang aLan datang pe-
merintah dapat memusatkan per-
.hatiannja terhadap pekerdjaan2
modal dilapangan ini.

Selain usaha2 pembangunan jg
njata dilapangan2 pengairan, dja-
lan2, djembatan2 dan gedung2,

 maka path! ditjatat disini bahwa
dalam Lawn jang lampau telah
diambil langkah2 pertains kearah
nasionalisasi perusahaan2 listrik
dengan djalan naasting.

Usaha2 pembangunan jang nja-
ta itu telah dikerdjakan pula dila-
pangan perhubungan.

Pesanan alat2 haru untuk mem-
perbaiki perhubungan dengan ke-
rata api untuk sebagian sudah ti -
ha dan dipergunakan.

Untuk menjokong perkembang-
an laltalintas didarat dengan ken-
daraan bermotor, telah didirikan-
lah suatu badan bernama Jaja-
san Motor.

Datum melaksanakan politik
perhubungan dilaut, diadakanlah
pembagian sebagai berikut : pe-
lajaran antara-nusa dikuasai dan
dimiliki untuk sebagian terbesar
oleh pemerintah, pelajaran pan-

tai dan pelajaran samudera di-
serahkan kepada inisiatif dan ke-
giatan perusahaan nasional par-
tikelir, dengan bantuan dan di-
mana perlu dengan ikut-sertanja
aemerintah. Dalam pada itu telah
dibentuk suatu perseroan terha-
tas dengan nama "Pelajaran Na-
tional Indonesia" atau PELNI,
jang sekarang memiliki 13 buah
kapal, jang akan ditamhah de-
ngan 45 coasters haru.

Mengenai tjorak perusahaan
jang menjelenggarakan penerba-
ngan sipil jang kurang memuas-
Lan itu sedang dilakukan pertu-
karan fikiran.

Sementara itu tents dikerdja-
Lan perluasan dan perbaikan di-
udara baik didalam negeri, mau-
pun dengan luar negeri.,

Pendidikan technis diseluruh
lapangan perhubungan terns -me
nerus diselenggarakan datum ba-
tas2 kemungkinan.

Dilapangan pendidikan dan pc-
ngadjaran perlu disebutkanlah
'usaha untuk membanteras huta
huruf dan mendidik guru setja-
ra besar2an, baik untuk menja-
lurkan hasrat hersekolah jang Iti-
ar biasa besarnja, maupun seba-
gai persiapan guna penglaksana-
an kewadjihan heladjar dihari jg
akan datang.

Dalam hubungan ini diperhati-
kan djuga perluasan pendidikan
pegawai2 medistechnis.

Nasib pegawai negeri senan-
tiasa mendapat perhatian peme-
rintah. Berbagai-bagai peraturan
telah diadakan dan disiapkan un-
tuk tatemperhaiki kedudukan pe-
gawai negeri.

KESUKARAN2 DAN USA-
HA2 SETERUSNJA

Sekianlah gambaran sepintas
lulu dari pada usaha2 jang telah
dilakukan dimasa jang lampau.

Datum pada itu periti kiranja
kami dengan sepatah dua patch
kata memperingatkan pada se-
bah2 jang mengharuskan kita
membatasi diri sendiri dalam me-
ngedjar tjita2 kita dan melak-
sanakan usaha2 kita.

Banjak benar kesukaran clan
kesulitan jang dialami oleh Ne-
gara kita selama tahun jang lain
sebagai akihat langsung dari pa-
da perkembangan ekonomi dunia
pada umumnja dan kemunduran
perdagangan internasion.al pada
t:Itustisnja.

Seperti diketahui, maka djatuh-
nja harga2 dipasar-dunia disebab-
kan karena dugaan bahwa plrang
dunia baru akan meletus dalam
waktujang sinpkat ternjata tidak
blnar, pun karena persediaan ha-
han2 Nepara2 besar masih tjukup.

Keadaan tersebut diatas meng-
akibatkantah pula djatuhnja har-
ga2 didalam Negeri sendiri, jang
masih sangat tergantung pada Ne-
geri2 asing itu.

Sekalipun demikian, pada de-
wasa ini terlihatlah tanda2 jang
menggembirakan kita dan jang
menimbulkan harapan2 jang balk
untuk tahun jang akan datang.

Usaha dilapangan pertanian-
rakjat mengenai sektor bahan-ma
kanan, datum tahun 1951 berkat
kegiatan Rakjat dan kerdja-sama
jang baik antara instansi2 Peme-
rintah dengan organisasi2 Rakjat,
telah mentjapai basil taraf seper-
ti sebelum perang-dunia kedua.

Akan tetapi berhubung dengan
bertambahnja penduduk tiap2 ta-
hun dengan kurang-lebih 800.000
djiwa, maka produksi beras-da-
lam negeri belum dapat mentju-
kupi kebutuhan kita.

Berhubung dengan itu maka ki-
ta masih perlu meng-import be-
nts dari luar negeri.

Akan tetapi besar sek.ali ke-
tnungkinannja bahwa jang diper-
lukan tidak lagi sedjumlah ku-
rang 1001 600.000 ton setahun,
melainkan kita harapkan dan ki-
ta ichtiarkan tidak akan meIebihi
400.000 ton.

Usaha menambah haail beras
dengan djalan mengintensifkan

pertanian Rakjat dun memperlu-
as areal sawah dan ladang serta
rentjana2 jang bertalian dengan
usaha2 itu tetap mints perhatian
sepenuhnja.

Usaha memperbesar produksi
tersebut perlu dilaksanakan dju-
ga dilapangan perekonomian Rak-
jat, djustru dalam keadaan seper-
ti sekarang.

Disamping tents memberikan
perhatian pada usaha2, persiapan2
dan tindakan2 untuk mendirikan
perusahaan2 besar seperti pabe-
rik2 pcmintalan, soda, pertjeta-
kan dan sebagainja, pula tinda-
kan2 untuk memperkembangkan
perindustrian ketjil, jang dengan
njata telah dimulai pada tahun
1952. akan diteruskan dun diper-
luas pada tahun 1953. Begitu dju-
ga usaha Pemerintah dilapangan
pertambangan menundjukan tan-
da2 kemadjuan.

1.chih2 daerah diluar Djawa
jarfg imemenuhi sjarat2 untuk
pembangunan 1perindustrian men-
dapatlah perhatian.

Salah satu sjarat jang penting
untuk memperkuat perekonomian
nasional ialah memperluas dan
memperbaiki perk reditan.

Uaitha it didjalankan tidak
hanja dengan memperbesar mo-
dal dan memperbaiki organisasi
bank2 Negara, seperti Bank Ne-
gara Indonesia. Bank Rakjat In-
donesia dan Bank Industri Ne-
gara, akan tetapi djuga dengan
mengadjak lebih aktif ikut-serta
iija bank sentral datum usaha
membentuk perekonomian nasio-
nal tang kuat.

Dalam usaha2 tersebut diatas,
penting pula kedudukan Jajasan
Kredit Pusat dan Jajasan Kredit
Daerah, jang telah dibentuk di-
tiap2 propinsi dan jang bertugas
memberikan kredit kepada usaha2
jang sehat dalam lapangan pere-
konomian rakjat, jang dengan
tiara biasa tidak dapat dibenikan
oleh sesuatu bank, karena tang-
gungannja tidak tjukup besar
atau memenuhi lain2 sjarat bank-
technis.

Achirnja kami hendak mania-
butkan suatu usaha dilapangan
politik jang menggembirakan dan
jang akan dihadapi dalam tahun
jang akan datang.

Didalam tahun-sidang 1952
pemerintah telah menjarnpaikan
kepada Dew -an Perwakilan Rakjat
sebttah rantjangan undang2 ten-

tang pemilihan anggota konsti-
tuante dan Dewan Perwakilan
Rakjat, jang pembitjaraannja
akan dilandjutkan dalam tahun-
sidang 1953.

ANcGARAN RELANDIA
DAN PEMILIHAN UMIJM.

Dengan mengingat segal- pc-
ngalaman dimasa jang lampau
dan inemperhitungkan segala ke-
mungkinan dimasa jang akan da-
tang, maka pemerintah telah me-
njusun Anggasan Bclandja Nega-
ra untuk tahun 1952 dan 1953.
disertai Nota Keuangan dan La-
pdran Devisen, jang telah kami
sampaikan semuanja dengan
amanat kami kepada Dewan Per-
wakilan Rakjat pada tanggal
Desember 1952.

Sambungan ke hal.
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Sambiolgan dari hal.

MENJAMBUT KONGRES
PF.RWARI.

Seterusnja keadaan jang seper-
ti Btu akan terasa sangat pahit Ma-
gi Perwari sendiri, karena ia her-
pegang kepada pendiriannja jang
selanto ini dipertahankan, jaitu :

Perwari sebagai satu organisasi

jang akan mentjari persamaan
dan kesatuan usaha dikalangan
wanita jang maksudnja hendak
inempertinggi deradjat kewanita-
art elnistisnja dan derdjat bangsa
dan keselamatan negaranja pada
umumnja, dengan .mendamaikan
watt setidak2nja tidak menondjol-
nondiolkan perbedaan2 dan per-
tentangan2 jang ada diantara wa-
lnut Indonesia jang telah terma-
suk didalam salah satu aliran
atau ideologic politik tertentu.
Perwari dengan begitu akan me-
ngalami kesulitan didalam ling-
kungannja sendiri tang mttngkin
akin berarti seterusnja, sate ke-
man. Kerugian jang akan mele-
mahkan barisannja.

Akihat2 jang seperti ini hams
kita perhitungkan sekarang clan

berani menghadapinja setjara te-
rns terang. Djangan dittitup2 ta-

pi bukalah terang2an hagaimana
keadaan anggota Perwari seka-

rang. Sesudah mcngetahui k,eadtt-

ar. Ping sebenarnja dan kalau

pendirian Perwari sudah dapat

kita tetapkan, maka dimana per
In haruslah Perwari bersedia mc-
nanggung risiko, sekatipun berar-
ti kerugian, dan dimana nerin Iti-
gi, l'erwari hares herani .nenga-
dakan seleksi didatfim kalangan-
nja sendiri. Kalau perlu lagi de-
ngan berpedoman kepada : Bu-

kan jang hanjak itu jang balk.
melainkan jang balk itulah jang
hanjak, dan akan mendjadi kuat.

LAttuk masa depan rasanja da-

lam kongres sekarang ini sudah

sepatutnja kita kaum Perwari

menentukan sikap hagaimana

menghadapi keadaan dan pero-
bahan2 jang akan. datang. Soul

pemilihan umum umpamanja, bu-.

kanlah satu soul jang remeh dan
Bila kita memandang ling-

kungan kita sendiri, artinja

longan kaum wanita Indonesia.

maka dihubungkan dengan soal

pemilihan umum ini, tidak sedi-

kit artinja bagi Perwari. Tapi ini
termasta lapangan dan gelang-

gang politik. Apakah Perwari su-
dah merasa dirinjw sanggup dan
perlu madju kegelanggang itu.

maka sidang kongres itidah nan-
ti jang dapat tnenentukan. Andai
kata tidak atau belum, maka Per-
wari perlu sekali menegaskan la-
pangan serta peranan jang akan
didjalankannja didalam masjara--
kat, agar ia tetap mempunjai ba-
gian didalam meneruskan perdju-
ungan bangsa untuk memperko-
koh dan menjempurnakan kemer-
deka:In negeri serta memperbaiki
nasib rakjatnja jang masih mu-'
rat-marit dan terumbang-ambing

1.apangan,bagi wanita tid'ak
hanja satu dan tidak terbatas ke-

pada heberapa soul. Dimana sa-
sadja kaum wanita dapat ikut ser-
ta. hams ikut madju dan tampil
kedepan, masing2 menurut ke-

'anggupan clan perbekalan lahir
hathin jang ada padanja. Dalam
hal ini tidak ada perbedaan an-
tara wanita dan laki2. Kedua2nja
adalah manusia. Dan masjarakat
ini dalah urusan kita semua war-
ga negara, urusan setiap orang
jang mendjadi anggota Republik
Indonesia, laki2 dan perempuan.

Sungguhpun demikian ada
jang barns kita perhatikan.

Bahwa wanita itu sebagai manu-
sia adalah mempunjai hak2 azasi
dim hake perikemanusiaan umum-
nja. Dalam arti dan batas jang
tertentu menurut ukurarodan ting-
katan masing2, wanita itu djuga
hcbas sebagaimana bebasnja tiapt
manusia dgn. hak2 azasinja. Da -
lam soul hak2 politik demikian
pula. Bahkan. perlu. Tapi bagai-
manakah keadaan wanita Indone-
sia sekarang ini? Sudahkah

mum kita kaum wanita Indone-
sia, walatipun sudah sekian tahun
kita telah memperoleh'mempu-
njai kcmerdekaan politik, tidak

lagi didjadjah seperti dulu, su-

clahkah kita merasa perlunja akan
kehidupan politik itu ? Perlunja
berpolitik ? kehidupan politik itu
sudah dipandang sebagai salah

satu segi dari pada kehidupdn se-
hari2? Disamping kehidupan rp-
mah tangga dun sebagainja ? Se-
hinega kita wanita Indonesia ha-
res clan mesti ikut madju kege-
langgang politik ?

Herpolitik dan -kehidupan poli-
tik itu metnintak konsekwensi jg
tidak cnteng. Konsekwensinja be -
rat sungguh. Sudah kita lihat ba-
gaimana perpetjahan jang timbul
dalam masjarakat sekaiang, beta -
pa kesulitan2 _jang bertubi2 da-
tanngnja hares dihadapi dan di-

selesaikan. Sala)h.satu sebab jang
mcnimbulkannja ialah adanja ke-
hidupan politik atau kalau hen-
dak dikatakan "kemadjuan" bang-
sa kita dalam berpolitik. Demi-
kian madjunja sampai tidak se-

dikit pemimpin jang timbul dan
muntjul digelanggang politik, sc-
perti timbulnja djamur dimusim
hudjan. "Kemadjuitn" itu dapat
digambarkan dengan terus ber-
tambahnja muntjul partai2, ma-
sing2 hendak mengemukakan di-
rinja sebagai pemimpin politik.
}calm' perlu biar dengan djalan
petjah dengan alasan tidak tjo-
tjok dengan politik partainja jang
lama, atau karena dikcluarkan
dari partai. Bahwa °rang jang
hersaudara bisa bertentangan ka-
rena faham politik. Bahwa per-
musuhan dan pembunuhan ka-
dang2 terdjadi karena perdjuang-
an politik.

Bagi kaum wanita hale seper-
ti itu perlu diinsjafi betu12. Agar
betel" kuat berdiri bila telah ma-
dju kegelanggang politik. Dja-
ngan madjunja itu karena turut2-
an. Melainkan karena kejakinan
dan pendirian. Kalau perlu biar
berlainan dengan pendirian orang.
Dan hagi kita kaum wanita jang
amat penting lagi ialah : Kalau
perlu biar herlainan dengan pen-
dirian suami

Bukan artinja kita hares ber-
tentangan dengan suami atau ber-
musuhan dengan suami tidak.
Apa hedanja membatja buku. Si
isteri senang batja buku ini, si

suami suka batja buku itu. Da -
lam rnembatja buku jang dise-
nangi masing2, tidak perlu toh
bertentangan atau bermusuhan!?

ini raja pandang peting, kare-
na djangan sampai kita kaum wa-
nita, kalau sudah turut madju ke-
gelanggang politik, dikatakan
oranghanja karena ikut2an sadja,

hukan karena kejakinan dan pen-
dirian. Jung banjak tentu akan
dikatakan orang, ikut2 suami.
Apa partai suaminja, itulah par -
tai isterinja, suaranja sekedar su-
ara suaminja. Atau sebaliknja,
mungkin ada djuga, suara isteri
jang mendjadi suara sisuami, par -
tai si isteri mendjadi partai si su-
ami. pendirian isteri pendirian
suami.

Kehidupan politik adalah ma-
suk lingkungan hidup bernegara.
Sudah djauh meningkat dari hi-
dup bcr-rumah tangga. Bagi ki-
ta kaum wanita sangat berat un-
tuk memisahkan keduanja. Hi -

chip dengan keluarga dart hidup
dengan politik atau kawin dengan
politik. Di tingkatan mina kita
sekarang berada. adalah soal jg
sangat perlu mendjadi perhatian
dan diselidiki hendaknja oleh Per-
wari. Agar sampai djangan ter-
landjur atau terburti2 untuk me-
ngambil pendirian dan memu-
tuskan sesuatu sikap. Sekalipun
soal politik itu sangat menarik,
tapi toh tidak sernua orang sang-
gup menerima konsekwensinja.
Bila telah dimasuki, barn nam-
pak segi2 kesulitannja dan kosek-
wensi jang diminta3knja.

Wanita sebagai .manusia dan
warga penuh dari negaranja, ti-
adalah straw halangan ia memilih
salah saw aliran, politik atau ide-

,.ologi dengan memasuki salah sa-
tu partai politik jang ada. Disam-
ping' itu. maka Perwari sebagai
keadaannja bermula, persatuan
dans organisasi wanita dari berba-
gai aliran, golonan dan
hisa bekerdja-sama dantelah mem-
huktikan selartra tudjuh tahun jg.
silam. ada haiknja. hahkan humus
dipertahankan tents adanja. Seha-
gai Perwari ia tak mentjampuri
politik.

Demikianiah. Semoga mendjadi
pertimbangan kita bersama.
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Perseroan Dagang
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PEKERDJAAN PERTAMA :
KORREKSI

Dengan sudah mulainja seka-
rang rapat2 Parlemen untuk si-
clang tahun 1953, maka seksi2
D.P.R. djuga tentu sudah me-
mulai pekerdjaannja, dan sudah
dilakukan pemilihan ketua2 dan
wakil2 ketua tiap2 seksi untuk se -
lama .masa sidang pertama dari
tahun ini. Pada umumnja mene-
ngok nanta2 jang diumumkan.
maka ketua2 seksi sekarang ti-
daklah mengalami hanjak pero-
hahan dari jang

Sekarang sesudah ketua2 dan
wakil2 ketua dipilih, apa lagi ?

Pekerdjaan2 pada tahun jang
lain. hagi D.P.R. sebenarnja ti-
dak "ditutup" dengan ditutupnja
tahun jang lama. melainkan ben-
sambung terns. Terutama dalam
merneriksa dan melajani surat2
masuk jang disImpaikan oleh
Rakjat kepada dewan perwakil-
annja. dengan maksud memin-
tak perhatian disertai pengharap-
an akan penjelesaiannja. Bia.sanja.
herdasar surat2 masuk itulah la-
hirnja suite mosi, atau resolusi.
atau interpellasi jang ka-
dang2 berakihatkan pernjataan ke-
pertjajaan atau tidak pertjaja Ia-
gi kepada kcbidjaksanaan Peme-
rintah. Bukan sekedar untuk ra-
mai2 sadja, atau tidak tjukup ha -
hart dan argumentasi oleh para
pengusul, bila ada halnja mema-
djukan sesuatu usul mosi atau
Iainnja. sehab tidak gampang, jg
akan dihadapi ialah Pemerintah
dan para anggota dari partai2 Pe-
merintah jang ada didalam Pat-
lemen, masing2 dengan."sendjatti
argumen awl perti.-nbangan2 (po-
litik atau kermingkinan2 lain) pu-
la !

Bahan2 dan argurnen2 itu di-
peroleh dari kebanjakan surat2
jang masuk ke Panlemen sendiri.
Akan tetapi sehelum segala se-
suatunja dimulai, ada haiknja
djika djandji2 jang cliberikan oleh
Pemerintah Iterutamal kepada ra-
pat2 kerdja dari Ne k s i2 -ditagih"
dulu apakah Pemerintah sudah
djadi melaksanakan ataukah ma-
sih ditunda lagi pelaksanaannja.
dan kalau demikian" halnja, apa-
kah jang mendjadi sebabnja.

Misalnja oleh Seksi-Keuanean
ditanjakan lagi kepada Pemerin-
tah tentang pembajaran hutang
pernerintah (ter -mama kementer:
an Pertahanan) kepada Rakjat,
hutang2 lama jang sudah berapa
kali akan dibajar, dan sudah be-
rapa kali pula memhentuk Pani-
tia Hutang2 dan sebagainja oleh
Seksi Pekerdjaan Umum dan Te-
naga ditanja sudah hagaimana.
hasil penjelidikan jang dikatakan:
sudah, sedang, akan didjalankan
terhadap hanjak pengaduan ttn-
tang korrupsi dalam kalangannja
Jung akan dibasmi. Umpamanja
apa sebab dan dimana sangkutnja
maka gedung perguruan tinggi
-Ciadjah Mada" tak djadi2 Dan
sebagainja. d.s.b. Oleh Seksi Pen-
clidikan. Agama dan Kesehatan
ditanja, sampai dimana sudah
usaha pengembalian gedung2 sc-
kolah jang dipakai oleh instan-
si2 lain, asrama2 tentara dan la-
in2 hagaimana mengatasi kesu-
karan dalam penerhpatan tenaga2
(Sant bunyan halaman 9)
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Pertanjaan.
PI k I .\ k

Pertanjaan :

Pemilihan timumkah jang harus
didahulukan atau Perdamaian
Nasional jang sungguh2?

Djavvahan :

Jang penting dulu didahulukan
jaitu : Perdamaian Nasional. Ka -
Ian tidak ada keamanan didalam
suatu Negara jang Merdeka, ber-
artilah Negara katjau terns. arti-
nja siapa jang kuat (siapa jang a-
da sendjata ditangannja) itulah
jang berkuasa.

Tampak sekarang di Negara
R.I. ini dibeberapa daerah di pu-
lau Djawa dan Sulawesi keaman-
an tidak bisa didjamin, sebab ti-
dak 100% pikiran Pemerintah
untuk membasmi kekatjauan jang
ditimbulkan oleh gerombolan2, jg.
banjak matjam dan tjoraknja.

Alat2 kekuasaan Pemerintah di-
pusatkan kebanjakan di kota2
(mungkin mendjaga keamanan
Bapak2 dan mendjaga gudang2
tempat importir2 bangsa asing, a -
tau tempat benzin dsb. djuga pu-
nja asing, supaja djangan digang-
gu oleh gerombolan") dan tidak
didusun2 tempat gerombolan2 ber-
simaradjalela (berkeliaran) meng-
ganggu Rakjat sendiri.

Kita seringkali membatja di da-
lam surat kabar, bahwa tgl. ini
ada pertempuran dengan gerom-
bolan dan terus dikedjar2 oleh
Tentara Mobrig Polisi. sckian ba-
!

jang kita dapat batja didalam su-
rat-kabar. Apakah pengedjaran
pembersihan terhadap gerombol-
an itu berhasil, djarang disiarkan
oleh Pemerintah. Tapi nampak-
nja gangguan tidak habis2nja.

Hampir tiap2 hari didalam su-
rat2 kabar kita batja. bahwa DJ.
telah membakar rumah2 pendu-
duk, Tjamat Lurah atau rakjat

libtinuh kadang2 dengan istrinja
dan anaknja.

Jang dipentingkan oleh Peme-
rintah sekarang lain tidak mengu-
tus Missi ke Missi keluar Indone-
sia untuk menghamburkan uang
Negara. Kalau diperiksa berapa-
djuta ongkos missi itu jang sudah
dikeluarkan Kas Negara, sudah
herdjuta2 rupiah dan kalau uang
itu dipergunakan untuk kemak-
muran rakjat, seperti membuka
persawahan, pengairan, djalan2,
sudah lumajan djuga tarnbahnja
djumlah Kahan makanan.
KEDUA :

1. Belumkah partai2 merasa
akan hares adanja Perdamai-

Nasional '?
Partai2 umumnja tidak meng-
hiraukan keamanan rakjat.
Partai2 sekarang tjuma me-
mikirkan kapan diadakan
Konperensi dan Kongres. su-
paja Bapak2 jang duduk dida-
lam partainja hilir-mudik un-
tuk mengundjungi rapat2
Kongres/Konperensi itu. De-
ngan beano ada djugalah ke-
untungan dart partai, tapi un-
tuk beherapa orang sadja.

2. Jang suda'a "diberikan" olch
partai2 itti kepada Rakjat, se-
henarnja apakah ? '?
Jang diberikan oleh Partai2
kepada Rakjat, lain tidak djan-
dji2 jang muluk2 setinggi la-
ngit, dan kedudukan hagi he-.
berapa orang pemimpinnja.
Usaha untuk membimhing
Rakjat tjuma didalam kata2
jang muluk2 sadja, didalam
kenjataan djauh panggang da-
ri api lehih2 hagi rakiat

lane ,ck;ir,ng
semua Bapak2 bebitjara atas
nama rakjat. Tapi entah jang
mans rakjatnja. Kalau, kami
jang tinggal didesa, djauh di-
pedalaman pulau Sumatera,
hertemupun tidak pernah de-
ngan Rapak2, apa lagi berun-
ding dun merundingkan na-
sib

S. P
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PARLEMEN 1953.
Harapan kami ialah supaja do-

;rx-- kumen2 itu mendjadi dasar perun-
dingan bagi Dewan Perwakilan
Rakjat dan pemerintah dalam
membitjarakan segala hal jang
mengenai. pokok2 haluan politik
negara dimasa jang akan datang.

Dan dengan sangat kami ha-
rapkan, supaya pemilihan umum
anggota2 Kojistituante dan D.P.R.
benar2 dapat diselenggarakan da-
lam waktu jang singkat.

A.chirnja kami mengharap su-
paja kita sekalian bekerdja seke-
ras2nja dengan rasa tanggung dja-
wab jang sedalam2nja. Kemer-
dekaan adalah tanggung. Tang-
gttng djawab kepada diri sendiri.
Tjita2 untuk mendjadi suatu bang-
sa jang bertanggung djawab kepa-
da diri sendiri adalah satu tjita2
jang mulia. jg. luhur jg. sutji. Dan
kitapun telah lama mengidam-
idamkan terwudjudnja tjita2 itu.
Tetapi tjita2 ini adalah satu tjita2
jang hanja dapat dihcli dengan
harga jang atnat mahal, satu tji-
ta2 jang hanja dapat ditjapai de-

ngan usaha2 susah-pajah terus-
menerus dan korbanan terus-me-
nerus. Sesuatu negara tidak ber-
diri hanja sekedar dengan utjap-
an proklamsi sadja. Negara ha-
rus dibangun, dihina dengan me-
ngutjurkan keringat, tiap hari, ti-
ap djam, tiap detik, terus-mene-
rus. Negara hanja dapat berdiri
diatas kerdjanja segenap rakjat-
nja. bertahun-tahun, mungkin
bergenerasi-generasi. Sesuatu
bangsa jang tidak dapat meme-
nuhi dharma jang demikian itu,
tidak dapat memiliki-terus ke-
merdekaannja, meski is tadinja
mampu merebut kemerdekaan
itu. Kami harap bangsa Indone-
sia, dan terutama sekali pemim-
pin2nja menginsafi henar akan
hal ini.

Kami mendo'akan agar Tuhan
Jung Maha Esa membcrikan tau-
fik dan hidajat kepada sekalian
anggota Dewan Perwakilan Rak-
jat dan pemerintah dalam menu-
naikan tugaunja jg. penuh dgn.
tuntutan tanggung djawab itu.

Dengau harapan dan do'a ini,
kami membuka talon -siding
1953 Dewan Perwakilan Rakjat.

Bukit Asam bisa menguntungkan
Rp. 12 djuta.

Dapat mentjukupi konsumpsi batu-bara Indonesia,

kalau diusahakan betul-betul.

"tanthang Batu itara Rukit Asam (Taha) adalah suatu pertisa-
haan jang dalam talon 1952 memberi keuntungan 1k. Rp. 12.000.000.-
hagi pemerintalt, herupa devisen dan *tang Indonesia. selain itu, ka-
lau diselenggarakan dengan hetul, dapat mentjukupi kebutuhan ha-
to -barn maul -tilt Indonesia jang tiap tahuunia hardjumlah lk. 800.1)00
ton itu. Tetapi swift' hal Ong anch, dan sulit dipahami ialah kenja-
taan. bahwa smith pet-malt:tan pemerintah jang bukan sadja mengun-
tungkan, tetapi djuga sangat penting hagi indastri lain it u, dalain
tahun 1953 ini rentjana perbelandjaannja dikurangi dengan se-
paro, padahal makin dipergiat usaluarja dan makin diperhesar pro-
duksinja akan berarti makin hesarnja keuntungan Mikan sadja, tetapi
djuga makin dapat ditjukupi kepentingan industri jang membuttilikan
hatu-hara. Hants ditjatat pula, bahwa basil bate -Kara Taha ada
jang diexport, sehingga banjak mungliasilkan devisen jang kini
sangat diperlukan itu. Dentikian pokok? keterangan jang didapat oleh
"Antara" jang mengundjungi tamhang tersebut, dari kepala pertisa-
haan itu, A. 0. Tambunan.

BAGAIN1ANA NIEJAKIN-

KAN PUSAT !

Dengan pemotongan perbelan-
djaan itu maka usaha2 memperhe-
sar produksi akan terhambat.
Pembangunan2 balk untuk peru-
mahan dan lain2 kebutuhan soci-
al buruh, maupun untuk meleng-
kapi alat-alat produksi, akin ter-
p;tk,.1 KAuigAn
pinan Taba sangat sekali mengha-
rapkan kcdatangan Menteri Pere-
konomian Mr. Sumanang ke Tan-
djung Enim untuk menjaksikan
sendiri, bagaimana keadaan peru-
sahaan jang dapat dikatakan satu
diantara beberapa sadja dari peru-
sahaan2 negara jang rendebel
djalannja dewasa ini. Mungkin
perkundjungan itu akan dapat
memperkuat kepertjajaan dipusat,
bahwa bangsa Indonesia sendiri
bisa sesungguhnja mengusahakan
sesuatu jang menguntungkan.

Sesudah sangat rendah produk-
sinja ketika R.I. pada permulaan-
nja menguasai tambang itu dita-
hun 1946, aka2 menundjukkan,
bahwa produksi sedjak itu tiap
tahun makin naik, sehingga ta-
hun 1952 sudah mendekati pro-
duksi tahun 1940. Sebagai gam-
baran : ditahun 1940 produksi
hersih 821.810 ton ; ditahun 1942
(tahun pertama penduduk Dje-
pang) produksinja merosot men-
djadi 315.315 ton : ditahun 1945,
dalam kekuasaan R.I., 157.342
ton ; sedjak itu produksinja terus
naik sehingga dalam tahun 1952
itu mendjadi 695.000 ton.

Dengan tidak terlalu susah pro-
duksi ini sesungguhnja akan hi-
sa dinaikkan mendjadi 800.000
ton, sehingga mentjukupi seluruh
kebutuhan Indonesia, asal sadja
usaha jang sangat penting ini me-
mang dianggap penting. Dengan
diperketjilnja perbelandjaan da-
lam tahun 1953 ini sangat dike-
watirkan produksi akan djauh me-
rosot, mungkin lebih rendah dari
tahun permulauan dikuasai oleh

R. I. Ketjuali ini materieel akan
membawa kesukaran2 dalam usa-
ha mentjukupi konsumpsi dalam
negeri, maka herbeda dengan ma-
sa ketika usaha bare dimulai da-
lam tahun 1946, jaitu sekalipun
dengan sugar, tetapi disertai pe-
nuh pepertjaan dan harapan kesu-
karan materieel dalam tahun 1953
ini akan disertai keketjewaan dan

iogis jang

BIR0KRAS1 JG SANGAT
MENGHALANGI.

Pengalaman dalam tahun 1952
sudah tjukup pahit. Kepahitan
jang sesungguhnja tidak perlu di-
alami, kalau usaha tidak terlalu
scring bertumbuk dengan hurok-
rasi. Bagaimana akan kcadaan-
nja dalam tahun 1953 sulit di-
gambarkan.

Menurut rentjana produksi da-
lam tahun 1952 akan sebanjak
700.000 ton. Tetapi pekerdjaan
sampai tiga hari tidak dapat di-
lakukan, sehingga produksinja ha-
nja kira-kira 695.000 ton, karcna
pada hati2 terachir bulan Decem-
ber jang lalu sama sekali keha-
hisan Kahan peledak. Menurut
keterangan pimpinan Taha itu,
hal tersebut disehabkan oleh bu-
rokrasi pusat. Bahan peledak ini
sudah herhulan2 lamanja ada di
Singapura, tetapi pcnglaksaan pe-
ngangkutan dan penjclesaian soal
ketiangannja sangat seret.

Penghematan hahan peledak se-
sungguhnja sudah berbulan2 se -
helm itu dilakukan, suatu hal
jang mengurangi pula kemung-
kinan produksi. Selain dari itu,
pengalaman pahit lainnja jang sa-
ngat dirasakan adalah sekitar pe-
sanan alat2 besar diluar negeri,
jang sudah dimasukkan dalam
rentjana tahun :952, tetapi haru
pada achir tahun tersebut tiba di
Tandjung Enim, schingga sela-
ma tahun 1952 itupun digunakan
alat2 jang sudah ada sadja. Pe-

sanan alat2 ittt terlambat setahun
masuknja dari perhitungan. Ini-
pun mengurangi kemungkintin
produksi.

Mengetiai produksi ini dite-
rangkan djuga, bahwa ini kekal
mita sangkut-pautnja dengan ke-
sanggiman pengangkutan D.K.A.
Rita D.K.A. dapat mengatur pc-
ngangk titan lebih balk, dengan
sendirinja produksinja dapat di-
naikkan. Menurut Tambunan, de-
ngan tidak perk, menambah alat2
jang ada, melihat kenjataan da-
lam tahun 1952. D.K.A. bisa me-
naikkan djumlah pengangkutan-
nja. Sampai tanggal 29/12 tahun
1952 oleh D.K.A. sudah diangkut
625.629 ton.

HARGA EXPORT JANG
GANDJIL.

Dalam tahun 1951 jang diex-
port 104.995 ton (produksi 630.
258 ton). Sampai tanggal 22/12
dtilam tahun 1952 jang diexport
94.198 ton  (produksi 695.000
ton). djadi tidak ada 25% dari
export dalam tahun 1940. Kota2
diluar negcri jang mcndapat ba-
tu bara itu ialah Hongkong, Si-
ngapura. Penang dan Bangkok.

Tabu sendiri tidak turut mc-
nentukan harga export ini. Harga
tersebut ditetapkan oleh sebuah
kantor setengah resmi, jaitu kan-
tor Tin-Kool di Djakarta, jang
menggunakan aturan tarip jang
gandjil, jaitu huat dalam negeri
hatu bara Tandjung Enim ber-
harga Rp. 80,00 per ton, tetapi
huat that negeri Rp. 50,00.
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KIN BANJAK.

Tambang terbuka, seperti di-
Tandjung Enim ini, memang
membcrikan kcmungkinan sangat
besar untuk" men-.perbanjak pro-
duksi, dengan pekerdjaan jang
tidak terlalu berat sebagai ditam-
hang2 jang dihawah tanah seperti
Sawah l.unto. Tetapi dalam ta-
hun 1953 ini, pekerdjaan akan
lebih berat dari pada tahun2 jang
sudah, karena perimbangan tebal
tanah mendjelang bath bara itu
sudah makin besar.

' Kalau dalam tahun2 jang sudah
perimbangan 1 lawan 1 (1 : 1),
maka dalam tahun ini perimbang-
annja ada I lawan 3 (1 : 3), jaitu
tiga kali lebih berat mengerdja-
kan tanah dari pada biasa dalam
tahun2 jang sudah. Dengan sendi-
rinja dibutuhkan pula tiga kali li-
pat alat2 besar. Alat2 besar jang
ada sekarang ini, jaitu termasuk
pesanan tahu t 1951 jang haru da-
tang pada achir tahun 1952 ini,
helum mentjukupi untuk apa jang
mestinja dihasilkan dalam tahun
1952. Apalagi untuk menghadapi
pekerdjaan tahun 1953 jang tiga
kaki lipat itu.

- Tetapi anggaran belandja pe-
rusahaan dipotong pula 50%
Begroting tahun 1952 berdjum-
lah Rp. 40.000.000.-, jaitu ter-
masuk perbelandjaan pemba- A
ngunan pertimahan buruh scba-

, njak 6 djuta dan pembangunan
serta penggantian alat2 produksi..
(clainbungan ke, halaman
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,Soal Guru 8 buku-buku peladjaran.

MASIH saja ingot, walattpun
tultth 15 tahun herlalti sate ke-

adaan jang nampaknja ketjil kc-
tika itu, tetapi sekarang hari ini
mendjadi saw soul jang lamhat
untuk dipetjahkan.

Ketika itu saja masih duduk
pada hangku sckolah di Sinahang
(diptilau Simetilti, Atjch). Pada

pertengahan tahun adjaran, saja
dibawa pindah ke Sumatera Ba-
rat. Sedikitptin saja tidak me-

njanglta hahasa huku2 peladjaran
tentu akan herlainan. Rupanja
sangkaan saja it(' mcleset. Pela-
djaran jang saja terima adalah
kelandjutan dari huku2 semasa di
Sinabang djulta.

Dengan keadaan jang demikian,
sctjontoh sat!! sustinan, tidak ter-
paksa jang lama itu dirombak,
hanja diteruskan sadja. Djadi
tiap2 peladjaran itu tersusun dan
sama keadaannja, Ivalauptin ke-

mana kita pindah sekolah.
Sudah djelas, tjara jang seperti

itu tidak menjukarkan bagi mu=
ride dan tidak pula menambah
uang keluar hagi wali2 murid.

Kesimpulan kata. tiap2 mata
peladjaran jang diberikan guru
sama selurtihnja, dan telah mem-
punjai hatas satu2, sampai dima-
na mestinja habis peladjaran pa-
da achir tahun naik kelas.

Dizaman Djepang jang djadi
dasar adalah paling sedikit 70

sampai 80cr mesti diadjarkan ba-
hasa Djepang. Para guru 'dilatih
kemb li sengan peladjaran baha-

iviblhelliPEN1101111111daan
peladjaran kotjar-katjir, sekian
djam dalam semingsu murid
guru turut menanam hasil bumi
untuk tambahan heras dan mena-

nam djarak untuk pelintjirkan
,perang Asia Titnur Raja. Sc-

moga dengan tiara demikian ke-

menangan achir dan kema'muran
hersama hagi umat dikawasan sc-
latan

Dalam mendung segelap itu,
ada polo diantara gurti2 jang mc-
milih lapangan lain, seperti dja-
di pemimpin rakja,, djadi pega-
wai kaisa. Tinggallah murid2 de-
ngan tidak herpegangan.

Bahkan, dizaman kemerdekaan
ini masih ada guru atau direc-
teur sekolah jang masih djadi pe-
gawai dalam satu2 Djawatan. De-
ngan perkataan ini, bukan.(tidak)
herarti kita mentjela djadi pega-
wai pemerintah. Hanja mesti .ki-
ta menarik satu garis hudjur md-
nimhang mana jang lebih her-

manfa'at.
Agak sebentar kita simpangkan

tulisan ini ! Mcngambil satu tjon-
toh, sekedar misal. Tidak menjing-
gung seseorang!

Seorang giqu atau Kepala se-
kolah, ditinggalkannja sekolah,
ditjarinja lapangan lain, mendja-
di pegawai. Ini kedjadian mung-
kin disebabkan nafkah hidup ti-
dak atentjukupi, apalagi kalau
dari sckolah parkelir atau aga-
ma.

Betul sewaktu djadi pegawai,
hidup agak tcrdjamin. Apalagi ktl-

lau kita dapat djadi Kepala Dja-
watan, sekurangnja telah dapat
jeep dinas. Telah terlawan Ion-
djak sesarna hesar.

Tetapi tjoha lihat kepada se-
kolah jang ditinggalkannja. Hi-
dup matinja sckolah itu dapat di-
sebutkan dalam tangannja. Betul
ada pcnggantinja, tetapi tidak sa-
rupa. Lehih tjelaka lagi, seorang
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murid tamatan'sekolah itu, disana
pula dia mengadjar. Apalah jang
akan dapat olehnja.

Dengan keadaan demikian, ter-
paksa mutu peladjaran merosot.
Achirnja sekolah ditutup, karena
murid tak ada lagi jang ingin
sekolah kesana. Jang rugi masja-
rakat, jang beruntung hanja se-
orang manusia, guru atau kepala
jang djadi pegawai tadi.

Atau mungkin djadi djuga, di-
samping urusan kehutuhan hidup
ada djuga dengan maksud hcndak
memasukkan adjaran agama ha-
njak scdikitnja.

Kalau ini memang kedjadian,
maka ada djugalah sedikit ke-
sjukuran masjarakat. Tetapi me-
ngetjewakan sungguh : "kalAu tu-
kang pantjing dilarikan ikan".

Djadi dalam soul seperti ini,
haiklah difikirkan "manakah jang
besar faedah dan kebaikan, terus
djadi pegawai atau kembali meng-
hadapi murid !"

Ralik kita kepokok atjara.
Sudah 7 tahun kita merdeka.

Dalam masa selama itu. hcran-
sun Itimhuh dan herkembang se -
gala sesuatu, untuk menjelaras-
kan keseimhttgan kita schagai
bangsa jang herdaulat sama de-
ngan dunia sekeliling kita.

Diantara pertumbuhan jang ba-
ik2, kelihatan djelas dalam per-
gurtian2 sedjak dari sekolah ren-
dah sampai kepada sekolah ting-
gi. Perguruan selalu kebandjiran
murid. Dan bcrusahalah pemerin-
tah senantiasa mentjukupkan ge-
dung2 sekolah.

Tetapi kegemhiraan kita jang
demikian, sekonjong2 diliputi ke-
schatan jang terletak dalam tja-
ra mata peladjaran clan huku2 jg
dipakai. Inilah, "soal2 pemakaian
buku2 peladjaran jang tiada sa-
ma antara satu sekolah dengan
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sekolah jang lain".
Sato umpama kita herikan. Se-

huah S.M.P. dinegeri A, jang me-
ngadjarkan Ilmu Hajat (ilmu2 jg
lain) tidak sama dengan peladjar-
an didaerah B. lni disebabkan pe-
makaian huku jang herlainan pe-
ngarangnja.

Betul pokok dasar dari 'ilmu2
inu sama, tetapi tjara mengurai-
kannja telah herlainan, maka ini
menimbulkan kepusingan hagi
murid2.- Ditambah lagi berganti
buku tiap sebentar. Sebab ada
jang barn terhit. Keadaan ini me-
namhah kcruwetan wall murid
dalam soul perongkosan.

Kita tidak tahu entah ada, en-
tah tidak T.S.T. nja!

Sentana dengan keterangan ki-
ta diatas, mungkin mendatangkan
satu pikiran hagi Kementerian
Pendidikan, Pengadjaran dan Ke-
budajaan dalam menjamakan
masing2 Itiap2) pak peladjaran
itu, dari Sabang sampai ke Irian
barat (?), maka keadaan itu su-

dah logis. Bukanlah tiap2 usaha
pemerintah kita jang tclah mer-
deka ini, memhawa umat hang-
sanja kearah kcbahagiaan, dari
golongan hawah sampai kepu-
tjuk?

Kalau pemerintahan djadjahan
Belanda (Departement 0 & E)
sanggup menjclaraskan tiap2 yak
peladjaran itu, kenapa kita sete-

,lah merdeka tidakkan sanggup?
Semua alat2 tjukup bagi kita. Se-
dangkan mcndatangkan sedan dan
barang2 lux jang lain sampai ke-
hanajiran bagi orange Bede, sang-
.gup pemerintah, kononlah lagi
kemaslahatan seumumnja hagi
rakjat. lebih dart kesanggupan.
Bukankah kemakmuran rakjat
djuga jang selalu djadi rantja-
ngan pemerintah ?

Sazein Em.

(Sambungan dari halaman CI

TENAGA TIDAK KEKI r-
RANGAN.

Mengenai tenaga manusia, Ta-
ha dewasa ini tidak kekurangan.
meskipun memang masih diper-
lukan beberapa orang tenaga tek-
nisi (akademisi). Jang penting
adalah alat2 hesar. Dewasa ini ke-
kuatan mengupas tanah, belum
dapat mengimbangi kekuatan
menghasilkan batu bara. Dalam
djaman normaal kekuatan mengu-
pas tanah mestinja lebih besar
dari kekuatan menghasilkan ba-
tu arang.

Taha sekarang mempunjai te-
naga pekerdja sebanjak 3500
orang, diantaranja 200 orang te-
naga teknisi. Upah terendah Rp.
4,68.- sehari dan termasuk dalam
rayon Xl. Sehagian besar dari
huruhnja tergabung dalam Seri-
kat Buruh Tambang Indonesia
(SBTI).

Dalam tahun 1952 ini
suclah berhasil membangunkan
perumahan untuk huruhnja : 100
rumah bagi huruh jang berkeluar,
ga dan rumah2 untuk 250 orang
huruh budjangan, menurut mo-
del jang paling Baru.

Gedung pertundjukan lama di-
perbahargi sedemikian rupa se-

hingga memenuhi sjarat2 jang di-
perlukan. Selandjutnja dalam ta-
hun 1953 ini, Taba akan menga-
dakan satu bagian chusus untuk
mengurus soal2 Pendidikan, Pe-
ngadjaran dan Kebudajaan da-
lam lingkungan perusahaan.

Demikian keterangan2 jang di-
dapat -Antara" jang sengadja &
tang ke Tandjung Enim, baik da-
ri kalangan pimpinan perusahaan
Taba sendiri .maupun dari apa
jang dilihat sendiri.

N. V. Perusahaan, Daga,ng clan Industri

NAN SHIN"
KANTOR PUSAT

Pasar Baru 33 Tel. S 1166

KANTOR TJABANG

Kalibesar Tionghoa 47

Djakarta.

Bandung.

Tel. 630 Kota

0110.
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PERSEROAN DAGANG

SIN LAY"-N.v.
Tanah Lapang Glodok 7A

DJAKARTA.

Tel. 50 Kota Cables: SINLAYCO"

4e4gents

N. V. HAP KIE"

Tel. No.

Prelok Betting LANIPUNG

N. V. HAP KIE"

Tel. No. 730

Tjahang - PALEMBANG

/
/

/ /

/ /

LIAN THAY" Trading Co.
30 A Churchstreet 4

1.
Tel. 20828 -20947 - 83263

3

SINGAPORE

1.,

N. V. LIAN THAY`
1

ISeriggilingan Bera!-; i
4

M e t r o - I, A M P U N G

)1;

1.-. iw.i...o ...../i ._ A, ,..........".....ei.,,i.." e""i,"..e.i ..ii ,.d.i
i.e."0i;-..."...e......eiei.ei,/ieseiiii ili



NIENARA KITA HALAMAN 9 No. 23 - 17 DJAN1 AR 1 1953

Sambutan Pembatja.
Alas tulisan dalam Menara Kita No. 20

Jang menarik perhatian dalam
M.K. no. 20 ialah mengenai keku-
rangan makanan jang menimbul-
kan hongeroedeem dan beberapa
laporan jang nampaknja satu sa-
ma lain hertentangan.

Tentang soal disekitar makanan
rakjat dan pembelian padi olel-.

pemerintah di Djawa Tengah.
Masih adanja kelaparan, jang me-
nimbulkan penjakit busung atau
hongeroedeem di empat kabupa-
ten, jaitu Sragen, Karanganjar.
Klaten dan Wonogiri.

Laporan jaiig mengenai pembe-
lian padi oleh pihak pemerintah
menimbulkan kepuasan dan me-
njenangkan. Sebaliknja, laporan
jang dibikin oleh sebuah panitia
(Panitia Pcntjcgah Hongero6-
deem Surakarta) terc:iri dart pe-
muda2 peladjar, jang mengatakan
kekurangan makanan dikatangan
rakjat, dalah menjedihkan. Dua
lapuran itu kelihatan bertentang-
an, tapi mungkin dua2nja betel.
Menjatakan laporan jang sung-
guh2. Sebab, pembelian padi bisa
berdjalan lantjar dan beres. Jang
tidak beres, ialah bahwa rakjat
tidak tjukup makan. Karen apa ?
1). Karena padi' telah habis, ter-

djual pada pemerintah, de-
ngan kurang mengingat kebu-
tuhan sendiri. Oleh pernerin:
tah tidak diberi kepada orang
tang lapar

2). Tanaman padi sudah lebih du-
lu digadaikan, sistem ngidjon.

31. Kurang adanja pekerdjaan
didcsa dan kota2 berdekat-
n,

Akibat dart 1.2 dan 3 itu, ia-
lah kelaparan jang rnenimbul-
kan hongeroedeem, djika tidak le-
kas tertolong.

Penjakit rakjat hongeroedeem
ini - timbulnja perlahan2 dan da-
pat diketahui -lebih dulu oleh dja-
watan jang langsung bertugas,
mengawasi kesehatan rakjat, jaitu
Djawatan Kesehatan

Apabila djawatan ini away
dan waspada maka penjakit
rakjat jang menjedihkan ini da-
pat ditjegah. Bagaimana seo-
rang ahli kesehatan, dapat me-
ngetahui adanja hongerodeem
disesuatu daerah ?

Untuk pengetahuan itu perlu
adanja penjelidikan jang teliti
dengan membuat : Daftar ke-
matian dan Daftar kelahiran.
Dart angka2 ini djawatan kese-
hatan 'inenjustin satu curve"
kematian dan curve kolahiran.
Dart wudjdunja kedua curve
itu, dapat dilihat nilai kese-
hatan rakjat. Djika nilai kesehat-
an rakjat ini rendah, berarti rak-
jat terganggu oleh penjakit jang
mengakibatkan banjak kemati-
an, misalnja malaria, tuberculo-
se, dysentrie, influenza epide,

mie, tjatjar, pest d.l.1 Djuga ke-
kurangan makan dapat menga-
kibatkan banjak kematian dan
kemkinduran kelahiran, Disam-,

ping membuat curvet tersebut
diatas, perlu dadakan pemerik-
saan didesa2, jang tersangka di-
hinggapi panjakit kelaparan.
Dengan penjelidikan ini akan
terdapat orange laki2 perempu-
an, anak2 jang tinigal dirumah
sadja, karena nafsu sangat ber-
kurang. Mereka kelihatan pu-
tjat, kurang darah, bengkak ka-
ki dan perutnja (karena berisi
air). Djuga mukanja achirnja
bengkak pula. Orange ini tidak
kelihatan di Balai2 pengobatan
atau poliklinick, biasanja, ka-
rena kurang kekuatan untuk
berdjalan. Dart sebab itu dok-
ter2 dan djuru rawat jang he-
kerdja di Balai2 pengobatan sa-
dja, seringkali tidak mengetahui
bahwa didesa2 sekitarnja. ada
penjakit kelaparan.

Penjakit hongeroedeem ini,
perlu dapat perhatian sepenuh-
nja, baik dart pemerintah Inau-
pun dart dewan perwakilan rak-
jat. Pernjataan2, laporan2 jang
diutjapkan dap+ dibuat hanja un-
tuk menjenangkan para pemim-
pin djawatan dan untuk mene-
teramkan masjarakat dan untuk
memberikan kepuasan pada pa-
ra pembesar seperti terdjadi di-
djaman kolonial dulu, pada de-
wasa ini tak dapat diterima be-
gitu sadja oleh orang jang ber-
pikir nuchter ,kritis dan objek
tif.

Sekarang timbul pertanjaan.
Dapatkah pihak pemerintah me -

njatakan dengan bukti2 seperti
tersebut diatas (curve kematian
dan kelahiran: hasil2 penjelidik-
an didesa2) ada atau tidak ada-
nja hongeroedeem didaerah2 jang
telah bertilang2 disebut didalam
surat kahar. misalnja Sragen,
Klaten, Karanganjar, Wonogiri,
Gunung Kidul, Indramaju, Ga-
rut, Banjuwangi. Djika disuatu
daerah ada hongerodeem ini
berarti bahwa keadaan ekono-
mi didaerah itu merosot. Sebab-
sebabnja sudah diSebut diatas
(idjon, tidak ada pekerdjaan).

Maka untuk memberantas
penjakit rakjat ini, tidak tjukup
djika sipenderita itu diberi ma-
kanan sehat beberapa lamanja,
tetapi perlu diadakan usaha2
melenjapkan sistem idjon, dia-
dakan kesempatan bekerdja, de-
ngan adanja pembangunan dide-
sa2 (industrialisasi). Selain dari-
pada flu, daerah2 jang pendu-
duknja sangat padat perlu diku-
rangi dengan djalan transmi-
grasi kedaerah kosong. luar
Djawa, misalnja Sumatera, Ka-
limantan. Pada achirnja pantas
disini penulis anenjampaikan
hormat pada panitia pentjegah
hongeroedeem Surakarta, jang
telah ,mengoper pekerdjaan pen-
ting dart djawatan kesehatan
rakjat dan mendjalankan peker-
djaan itu dengan baik.

Apa jang kami batja dalam
M.K.' no. 20 tentang laporan
hongeroedeem itu. sebagian be-
sar .ijotjok dengan pengalaman2
kami didjaman kolonial dulu.

0

(Sambutiaaa dart ha/an/an 5)

PEKE,RDJAAN PERTAMA :
KORREKSI !

peladjar muda dart S.M.A. jang
tidak bersekolah lagi, dalam hu-
bungannja dengan soal Pemerin-
tah dan masjarakat membutuhi
tenaga2 untuk pembangunan. di-
segala lapangan.

Oleh Seksi Perhubungan, oleh
Seksi-Sosial, Perburuhan, Dalam
Negeri dan lain.2

Oleh seksi Luar Negeri dita-
njakan. sampai dimana pekerdja-
an Panitia jang menindjau hasil2
K.M.B. jang merugikan dan jang
sudah diterima sedjak Kabinet
Natsir dulu.

Pendeknja tiap Seksi rnempu-
njai persoalannja sendiri2, jang
harus "ditagih" dulu hendaknja.
sebab selama tahun jang lampau
soal2 seperti tersebut diatas su-
dah didjandjikan !

Kalau tidak maka djandji
lama akan tertimbun tents oleh
peristiwa2 baru jang datangnja
tjepat, banjak, penting, baru, men-
desak dan sebagainja sehingga
tiadalah akan pernah pekerdjaan
selesai ! ! Tiap tahun meninggal-
kan sisa jang tidak sedikit sehing-
ga lama kelamaan, soa12 hanja
ditimbun sadja, bukan diselesai-
kan dart tahun ketahun sehing-
ga kalau ada nanti ingatan untuk
mengurus, tidak tahu lagi dima-
na. akan dimulai. Udjung dan
pangkal tidak tahu lagi, semua
penting. Demikian pentingnja ti-

dak pernah diurus lagi
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TUNG SIAG TRADING Co. Ltd.
Pintu 55 - Tel. 333 Kota
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KEUANGAN NEGARA.
(IV)

Kenbunduran dalam 6 bulan ada I.k. Rp. 1.000.000.000.
Sebaba dari kemunduran ini ternjata dari prognose dibawahini pada Neratja Pembajaran 1952, jang memperlihatkan keada-an sbb :
I. REKENING TRANSAKSI JANG BERDJALAN 19.52.

Penenmaan (dalam djutaan
rupiah) atas dasar Penerimaan

a. Pengeluaran Barang 9000
b. Lalu-lintas pemb.

djasa 595
c. Pendapatan2 kapital

dll.
d. Kekurangan Rek.

Trans. fang BErdja-
lan 2a1;

a.
h.

c.

Pemasukan
Lalu-lintas
djasa
Pendapatan2

Barang 10180
Pemb.

kapital
1236
574

11990 11990
II. REKENING PERGESERAN MODAL.

Felten maan Pengeluaran
1. Pemberian ECA

2. Kredit2 Pem. untuk
untuk djangka pendek 1064

3. Lalu-lintas kap. par-
tikelir 46

4. Pengurangan perse-
diaan devisen ' 1492 ,

2722

Melihat keterangan2 tsb. di-
atas, maka tindakan untuk
menutup saldo kekurangan
dari neratja perdagangan se-
banjak Rp. 2.314 djuta
diambil dengan memperguna-
kan uang pemberian ECA,
kredit2 pemerintah untuk
djangka pendek berupa pin-
djaman dari Djepang (ex -
Scar)), pindjaman EXIM-Bank,
likwidasi Dana,,Keuangan, Da-

120 1. Kekurangan ROL-.

Trans. jg. Berdjalan 2314
2. Angsuran2 atas kredit

Pem. djangka pan-
djang 156

3. Lalu-lintas kap. par-
tikelir 252

2722
na Keuangan/Dana Pensiun
dan dengan mendjual devisen.

TJARA MENGGUNAKAN
PINDJAMAN2.

Tentang soal pemakaian
uang pindjaman serta pembe-
rian, Laporan mengatakan.
bahwa sebagian besar dar:-
pada.nja telah digunakan untul.
pemasukan barang2 konsumsi

untuk usaha kenaikan produk-
si. Diterangkan lebih landjut.
bahwa seluruh djumlah pin-
djaman mulai dari 1946 s/d
pertengahan 1952 ada sebesar
Rp. 5.662.000.000 termasuk
dari negeri-negeri Nederland,
Amerika, Kanada, Australia
(sebelum 1950) dan lagi Ne-
derland, Amerika (Exim-banks
dan Djepang sesudah 1950.
Dari semua pindjaman in)
hanja 1/3 telah digunakan
untuk usaha-usaha langsung
untuk menaikkan produksi.
HUBUNGAN ANTARA ANG-
GA RAN BELANDJA & NE-

RATJA PEMBAJARAN.
Didalam bagian2 dimuka

Laporan Devisen telah menge
mukakan pandangan2 atis
perkembangan devisen Indo-
nesia selama 2 tahun terachi,,
serta membitjarakan djuga
keadaan dalam tahun 1952, jg.
telah semakin mendjadi buruk.
Dinjatakan lebih :andjut, bah-
wa-untuk tahun 1953 keadaan
belum dapat diharapkan akin
lebih baik.

Didalam kesimpulannja,
poran tsb. minta perhatian
pada hale rnengenai hubungan
antara kedudukan Anggaran
Belandja dan posisi Neratja
Pembajaran, dimana suatu kc-
kurangan Anggaran Belandja
merupakan bahaja bagi kedu-
dukan devisen persed;asli

dan sedikit sekali digunakan moneter

Halnja bukaniah dernikian,
bahwa suatu kekurangan Ang-
garan Belandja sudah tentu
berarti menjebabkan pengu-
rangan jang sama pada per
sediaan-persediaan moneter.
Tetapi jang ada jaitu hubung-
an dalam arti correlatie (Wing
berhubungan), jang penting
tidaknja tergantung pada
struktur ekonomi dari sesuatu
negara.

Melihat struktur ekonomi
Indonesia jang agraris, dimana
potensi-potensi ekonomi teruta
ma ditudjukan pada usaha
produksi bahan-bahan mentan
agraria untuk diexport, maka
hubungan antara kekurangan
dalam Anggaran Belandja dan
posisi Neratja Pembajaran
t.erutama meliputi tiga soal 
a. Keluasan uang (geldruimte)
jang terlalu besar memusatkan
din kepada bahan2 didalam
negeri, sehingga mengurangi
djumlah untuk keperluan ex-
port. b. 'Clang itu diperuntuk-
kan barang-barang dari luar
negeri, sehingga import makia
bermbah banjak. c. Hal ini
mengakibatkan timbulnja ke-
naikan ongkos-ongkos jang
menghalang-halangi export.

Pemakaian persediaan2 mo-
neter untuk keperIttan keku-
rangan Anggaran Belandja
mempunjai akibat deflatoir,
karena teriaga pembeli dalam
negeri dikurangi karenanja.
Meskipun begitu, usaha-usaha
compensasi ini terbatas meng-
:ngat batas-bat as persediaan
moneter. Sekedar pengurang-

an persediaan mone-
ter pada tg. 1-1-'52 (Rp. 1.000
djuta) dapat didjalankan de
ngan tidak membahajakan kP-
adaan keuangan, tetapi perse-
diaan itu adalah tidak tjuktip
untuk menampung akibat in-
flatoir dari suatu deficit-fi-
nanciering" untuk masa jam;
bertahun-tahun sampai djum-
lah-djumlah jang besar.
TINDAKAN2 PEMERINTAH.

Mengingat besarnja pengu-
rangan jang telali diadakan
pada persediaan2 moneter se
laarna permulaan tahun 1952
dan jang masih akan diku-
rang) lagi (hal ini dapat dili-
hat pada perkembangan nera-
tja ringkas Javasche Bank
belakangan ini, Red. Ant.),
oleh pemerintah telah didjalar-
kan tindakan2 keuangan mone-
ter, jang maksudnja memper-
besar pendapatan keuangan
serta mengurangi pengeluarar
dan mernbatasi pengeluarail
devisen pada satu pihak, dan
mempertinggi tingkat produk -
si pada lain pihak.

Dari sudut keharuan mendo-
rong proses produksi, tindak-
an-tindakan pemerintah ter-
utama ditudjukan pada la-
pangan padjak jang maksudnja
meringankan beban padjalt,
seperti penurunan padjak pen-
dapatan, padjak kekajaan dan
tindakan menilai-kembali vas-
te activa", sedangkan untuk
menggiatkatn usaha expo/.
bea keluar-tambahan, dan chu-
sua telah fliturlinkan.

(Sambultgan ke halaman I I i
'I

JOEN SHEN"
IMPORT & FXPORT Co., Ltd.

109 Pintu Besar Phone 712 Kota

DJAKARTA
(Indonesia)
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Surat bersambung

Oleh2 Penindjauan ke Peking.

Jiangsu sendiri, walaupun ia

saudara kandung sekalipun, ka-

lau malas ditjemcti !
Tidak botch. karena hak2 ha-

waan, kegiatan dan kesanggupan
berdjuang dalam hidup 'didjadi-
kan alasan untuk mengurangi
hak2nja dalam haunt sebagai
warga negara! Hasil, kekajaan
jang dia peroleh disini akan ting-
gal tetap dinegeri ini. tidak akan
dibawanja tail kenegerinja. Ne-
gerinja disini. Rumah, pandan pe-
kuburannja di'negeri ini. Lain de-
ngan orang Belanda dan asing

lainnja, dari kaum modal besar
asing jang disebutkan dalam per-
djandjian K.M.B. Mereka asing
disini. Me-exploitasi kekajaan da-
ri sini. akan ketnudian dibawanja,
dikirim saban hulan untuk ke-
luarganja dinegerinja. Dji'sa se-
orang warganegara atau ,putera
asli sekalipun, membawa lari ke-
kajaan keluar negeri. kenegeri
asing, ia adalah mendjahati nege-
rinja sendiri. Kepada mereka ini
sudah lajak diberikan hukuman
2 x lebih berat daripada
kalau perbuatan sematjam itu di-
lakukan oleh orang asing.

Kami tanjakan kepada Nen-
teri Dalam Negeri, Sieh riauw

.

ketua panitia perundang2an, ba-
gaimana tentang kewprga-negara-
an rakjat Tiongkok jang berada
diluar negeri. Diantara mereka
ada jang sudah mendjadi warga
negara dari negeri tempat ia ting-
gal. Ada jang tidak, tapi setelah
pemcrintah baru di Tiongkok
(RRT) ,ada jang tidak atau be-
lum menjatakan mendjadi rakjat
dari RRT. Sedang Indonesia
mengakui kedaulatan RRT, tidak
mengakui pemerintah Chiang Kai
Shek jang berada di Taiwan.
Terhadap rakjat Tiongkok jang
tidak mempunjai status hukum
kewargaan negara Indonesia, ba-
gaimana pendirian pemerintah
RRT. Katanja : Soal ini belum
lagi ada ketetapan dari Pcmcrin-
tah. Sebagai orang Tionghoa dan,
turunannja, tidak dapat kami
mengatakan mereka tidak rakjat
kami. Misalnja, karena sesuatu
sebab, rhereka pulang kenegeri
anal, atau diusir imperialis dari
negerinja atau negeri' djadjahan-
nja, maka kami harus
wadjib terima. akan tetapi kata-
nja, pendapat saja sendiri, ia

setudju dengan adanja dua na-
sionaliteit, terutama memikirkan
untuk dja'minan bagi mereka sen-
diri. Dinegeri2 imperialis, mere-
ka tertindas. Ijarus ada djaminan
hukum untuk mereka.
tang paling kuat, ialah mendjadi
warga negara dari negeri itu. Te-
tapi mereka harus menurut un-
dang-undang negeri dimana ia
tinggal. MZreka harus mentaati
andang2 negeri itu. Jang sebaik-,
nja. perundingan antara peme-

Web Rkj. Rasuna Said.
(X)

Rep. Indonesia, bagaimana jang
balk mengatur soal ini, katanja.
Saja sependapat dengan beliau,

bahwa sehaiknja perundingan an-
tara pemerintah kita dengan pe-
merintah Tiongkok mengenai soal
ini. Pemerintah kita belum be -
rani bersikap tegas dalam kewar-
ga-negaraan ini. Kalau kelak ke-
mudian haft hcntuk, sifat nega-
ra sudah sama. maka soal ini
tak akan sulit lagi.

Lama pendapat bapak Sieh

Tjiauw Tjai, jaitu bahwa dia
sendiri setudju golongan turunan
asing mempunjai dua nasionali-
teit, lama pendapat demikian
tinggal dalam pikiran saja. Ba-
rangkali karena karena
saja adalah Indonesia-puteri da-
ri Minangkabau jang masjara-
katnja hersendikan hukum mate-
riarchaat. Diseluruh dunia, ber-
tukarlah musim, hergantilah kea-
daan, bentuk pemerintahan
namun Minangkabau masih ko-
koh dasar matcriarchaatnja, sam-
pai kepada sa'at ini. Puteri Mi-
nangkabau, walaupun dengan si-
apa dia kawin dan berketurunan%
namun anaknja adalah djadi o -
rang Minangkabau, artinja ada
herbangsa dan hersuku, bisa di-
tundjuk mamak dan kaumnja. ar-
tinja kedudukan hukumnja"
dalam in a sj a rakat ada artinja, br
la hilang akan ditjari, bila teng-
gelam, diselami, bila hanjut di-
pintasi (hak), begitu pula, bila
terlandjur, harus surut, terlang-
kah kembali. her-utang memha-
jar, berpiutang, menerima (wa-
djib). Rumah ibunja, sawah la-
dangnja. turun kepada dia. Bila
ia merantau atau pulang dari
kampung ajahnja, ia adalah pu-
lang kerumah ibunja, kerumah-
nja ! Seorang keturunan dari pu-
teri Minangkabau jang ber-ba-
pakan seorang dari luar" (sama
dengan asing"). ia rnempunjai
dua nasionMiteit", mempunjai
dua kebangsaan". Soal hukum
ke-warga-negaraan ini memang
mendjadi objek studio jang dite-
liti oleh para ahli hukum teruta-
ma, dan para ahli negara djuga
pada dewasa ini, sebab sangkut
paut kedudukan seseorang dida-
lam satu masjarakat, berhubung-
an erat dengan kedudukan hukum
kawarga-negaraannja. hak2 dan
kewadjihan2. Tapi, adat alam Mi-
nangkabau telah menjudahkan
atau menjelesaikan masalah ini
scdjak puluhan abad jang lalu,
sampai kini masih tegak dengan
kokohnja. Benarlah,' kata DA-
TUK PERPATIH NAN SEBA-
TANG, salah seorang pentjipta
dasar-dasar adat Minangkabau,
herkata : Lalang jang sehelai, ta-
nah jang sehingkah, sudah diun-
djilk-diberikan, dilentukan hak2

,dan milik2nja, hanja satu jang
belum terbagi dan tidak bisa di-
bagi, jaitu : MALU. Malu jang
tidak dapat dihagi.

Maksud utjapan Datuk Perpa-
tih Nan Sebatang itu, bahwa se -

gala sesuatu anggaran2 tentang
hak2 dan kewadjiban didalam
pergaulan, didalam negeri, dida-
lam harta pusaka dan keturunan,
ditetapkan. Barangkali setiap pu-
tera Minangkabau dapat mema-
hamkan dan mengerti akan utjap-
an bapak Sieh Tjiauw Tjai, beta -
pa ia memikirkan nasib dan ke-
dudukan anak keturunan bangsa-
sebagaimana halnja dgn. hukum2
di Minangkabau sudah mendjaga.
djangan sampai anak kemenak-
annja dikatakan orang. tidak ber-
SUKU, ber-MAMAK (sama de-
ngan : tidak ber-Kebangsaan).

Orang Minangkabau lama. jai-
tu orang tua2nja, sangatlah meng-
anggap hina dirasa, bila ia dika-
takan orang tidak ber-Suku.
(bangsa dan kebangsaan). Dan
apabila si anak kemenakan tadi
(ajahnja orant luar Minangka-
bau), berada diluar daerah alam
Minangkabau, berdiam, hertem-
pat tinggal diluar Minangkabau,
dia toh sudah mempunjai kewar-
gaan, kebangsaan dari ajahnja.
Djuga disana ia tak usah malu,
karena ia tidak dianggap orang
asing.

Saja sendiri, barangkali karena
berasal dari Minangkabau, me -
m anglah saja memahami dan
menjetucij ui seorang turunan a -

sing dibenarkan mempunjai dua
nasionaliteit.

Hanja soal kcwarga-negaraan
dari satu negara harus mendapat
ketentuan2 jang pasti, sebab ada
sangkut pautnja dengan hukum
sipil d.1.1., atau umpamanja, bila
terdjadi peperangan, djadi ber-
gantung dari, hake dan kewadjib-
an2 seseorang warga negara.

(Akan disambung)

(Sambungan dari hal. 10)

KEUANGAN NEGARA.
Dilihat dari sudut perkem-

bangan kedudukan deviser
negara, kenjataan pada watch:
sekarang ini menundjuklcan
bahwa pada satu pihak perse-
diaan devisen telah berkurang,
sedangkan pada lain pihak
dibutuhkan banjak devisen
untuk melaksanakan rentjan-i
pembangunan ekonomi negara.

Peraturan2 import jang telah
ditetapkan pada tg. 12 Agus-
tus jang lalu bermaksud untuk
mempergunakan posisi devisen
jang sudah kurang baik it
dengan tjara seeffisien2nja, se-
hingga mengurangi tekanan
atas Neratja Pembajaan.

Demikian ichtisar Laporan
Devisen mengenai perkem-
bangan lalu-lintas pembajaran
luar negeri dengan tindalcan2
jang berhubungan dengan itu.

- - -

L

5. ARTININGSIH.

Saduran-persembahan kepada PEMBELA NEGARA R.I.
PROKLAMASI 1,5.

KAMI !!
(Kami Barisan Pembela Proklamasi '45 !).

Palang2 berlintang-silang disekitar langkah-djuang !
Asian-hitam-tjekam menutup tjakrawala!
Alangkah lelap-senjapnja keaclaan disepandjang djalan !
Tidaklah lagi tampak djelas. benda)! apa sadja jang

tertampak !
Pun liompir2 tak dapat lagi dibedakan ?nano,. suara

Hantu.-Penjesat.
(irto Inana2 Pekik-Komando Haluan-Djuang ! !

Terdengar itu suara kerns-memekak.
Bersarno, gegap-gempitanja lontjeng-lelang-penggadaian :

Iailah REPUBLIK INDONESIA 1945 model
tahun 1950

! Ban gunlah !
..Alangkah halusnja Sutera-Bendera .MERAH-

PUTIH"
.Demikian inF.rdunja ira,nza-lagu ..INDONESIA-

RAY A"
Negaranjapun berbentuk REPUBLIK-KESA-

TUAN TANPA IRIAN ! ! !
_Dan LAMBANGNJAPUN ,GARUDA

PERKASA"
Pembawa .,Kemakmuran", ,.peri Kentanusia.an-,

.,Kesut flail" .
dan entah apa lagi istilah-sjorga jang dipin-

djamnja

rr

Seilaagkan
Djauh disana itu suara jang TERTEKAN-

PUN ledjar-menggetar :
-Emolz ! E?noh !
_REPUBLIK KAMI, TETAP REPUBLIK

DONESIA '45" ditahun manapun !
..Bendera kanti SANG MERAH PUTIH" --
masa tjobak-tjabik ditengah. BARISAN TUN-

TUTAN NASIB ! !
..Lagn kami INDONESIA-RAYA" --
masa menggema direruntukan Gubug-Hangus,
disawah-berdarah, dikubur Pahlawan ! !
..Dan.
Kami. adalah BANTENG-KETATON".
bermata-menjala, bertanduk-tadjam, berg(Tak

tegak-djangan.
penjerudug setiap katjong2-imperialis'",
jang mentjoba2 mengotor-nodakan Gelanggang

Kemerdekaan Rakjat ini ! ! !

Disiitilah kami jang sebenarnja ! ! I

Tanggerang, kelandjutan krises-
tahun KMB 1953.

DJU HOA & Co.
Handel in Manufakturen

Pintu Ketjil No. 15 Tel. 738 Kota

DJAKARTA.
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KOV116.'NTAlk ill! AT
DITIP1 TERTIPL

Presider Sukarno tclah hikin
pidato. Pidato pembukaan sidang
parlemen tahun 1953. Walaupun
biasanja, pada tahun barn. sidang
tidak dibuka dengan pidato pre-
siden, tapi ini kali rupanja perlu.
Diperlukan suatu amanat, nama
resmi untuk suatu pidato-resmi.
Jung diamanati lantas semua ang-
gota parlemen..Agar dengan sung-
cuh2 bekerdja dalam tahun 1953
ini.

Diantara pidato itu ada jang
menggelikan isinja, sebab rada
lutju .Terpaksa tertawa ketjil ka-
lau dengar, setidak2nja senjum
sedikit. Jaitu : "Persiapan2 sedang
diadakan guna melandjutkan pe-
rundingan2, untuk menjelengga-
rakan perhubungan antara Indo-
nesia dengan Belanda jang atas
dasar Statut-Uni itu mendjadi hu-
bungan jang berdasarkan per-
djandjian internasional biasa, jg
akan menghilangkan hasil2 KMB.
jang merugikan rakjat dan ne-
gara kita. Dengan scn-
dirinja hasrat kita untuk mane-
ruskan perdjuangan memasukkan
Irian Barat dalam wilajah Indo-
nesia setjepat2nju. tetap akan

mendapat perhatian

Ketawa 'ndak. kalau orang de-
ngar ini ! Lebih2 jang tahu dui!'
di Djokja. Kata2 jang sudah mi-
rip ..antjaman dari presiden Re-
publik dulu, dimuka sidang Knip,
kalau nanti sampai terdjadi,
K.M.B. tidak diterima .Lantas
diterima. Bung Karno bertukar,
dari presiden republik dulu men-
djadi presiden republik sekarang.
Dulu ..diantjam" kalau tak ter --
ma. sekarang sedang diadakan
persiapan, Ountuk menghilangkan
hasil2 K.M.B. jang merugikan
Rakjat dan Negara.

Adakan persiapan sih, boleh.
Tapi apa bisa dihilangkan hasil2
K.M.B. "? Soalnja inilah. Mung-
kin presiden sudah insjaf, hasil
K.M.B. harts dihilangkan. Tapi
%iapa mau hilangkan? Perunding-
an '? la. kalau orang mau. Ka-
lau tidak ,99

Bagi Indonesia mungkin KMB
merugikan, tapi belum tentu me-
rugikan orang atau pihak jang
akan diadjak berunding. Sebab

kalau merugikan, mustahil me-
reka dulu mau. Belanda toh bu-
kan anak ketjil ! Sudah berpenga-
laman. Ratusan tahun mendja-
djah dan memeras Indonesia. Ta-
hu betul Belanda, mana jang un-
lung dan mana jang rugi.

Hanja Indonesia jang tidak ber-
pengalaman. Karena tiada penga-
laman itu. pikiran dan pendapat
tidak tetap. Bisa tukar2. Atau
putar2. Dulu setudju. karena di-
anggap menguntungkan. Belaka-
ngan tukar dan putar pendapat.

Sebab jang tadinja disangka me-
nguntungkan, ternjata, merugikan.
Kurang hitungan atau tak sang-
gup ngitung

Ada lagi didalam pidato pre-
siden kn. Begini : "Banjak benar
kesukaran jang dialami negara ki-
ta, akibat langsung dari perkem-
bangan ekonomi dunia dan per-
dagangan internasional. Djatuh-
nja harga2 dipasar dunia disebab-
kan dugaan bahwa perang-dunia
baru akan meletus dalam waktu
jang singkat

Persis. Begitulah kalau man
menduga2 sadja. Tidak ingin ta-
hu kenjataan jang sebenarnja. Ke-
adaan dunia seumumnja. Tidak
mau selidiki, kenapa ada propa-
ganda perang. Siapa jang mcla-
kukan propaganda perang. Dan
siapa jang sebetulnja ingin pe-

rang.

Ini semua, kita di Indonesia ti-
dak mau tahu. Duga sadja tjukup.
Dugaan jang berdasarkan berita2
sadja. Kabar2 jang dilemparkan
dari satu djurusan. Jang mengata-
kan Sovjet dan RRT mau menje-
rang. mau kuasai seluruh dunia.
Supaja negeri2laita pada takut. Ka -
!ail sudah takut, pada beli sendja-
ta. Kemana belinja ? Sudah tahu
bukan ! Dan kalau sendjata sudah
laku, duit banjat dapat. Paberik
sendjata djalan tents. Lantas Sov-

dan RRT tidak djuga menjc-
rang2. Apa akal Timbulkan ke-
katjauan dalam negeri. Sendjata
laku terus. Int jang persis terdja-
di di Indonesia. Dan ka.ena In-
donesia punja bahan mentah, a-
gar lebih hanjak duit dapat dari
Indonesia maka, dgn. bahaja pe-
rang jang ditiup2, buru2 djual ba-
han dcngan harga murah. Jang
lantas dibeli Amerika semua.
Dan sebagai tambahan djaminan
lagi, maka diadakan embargo. In-
donesia pertjaja terns, bahwa pe-
rang akan datang. Siang dan ma -
lam pikir perang akan datang.
Jung tidak akan datang, ketjuali
kalau Amerika mulai menjerang,
seperti di Korea sekarang, dan
sembelihi tawanan, agar djangan
berhasil perundingan gentjatan
sendjata.

Hasilnja pertjaja itu, sekarang
diakui sendiri oleh presiden. Da -
lam pidato pembukaan parlemen.
Perang tidak djadi, harga turun,
kesukaran bertimbun Apa
botch buat !

BURUH, PEMIMPIN,
MENTERI

DAN 30 DJUTA.

Bung P. Pardede jang djadi
anggota Parlemen. Tanja sama
pemerintah. Tidak dengan dja-
lan ngomong, tapi dengan djalan
tulis Jung ditanjanjaitti begini :

1. Soul upah adalah soul anta-
ra buruh dan madjikan. Hak
apakah jang digunakan oleh
menteri Perburuhan Tedja-

sukmana untuk mentjabut
haknja kaum buruh dari pe-
nerimaan dan penggunaan
upah jang mendjadi haknja
itu dan menjerankan itu ke-
pada sate Panitya jang nota
bane sangat pintjang keanggo-
taannja ?

2. Djumlah jang Rp. 30.000.
000.- adalah sudah mendja-
di hak milik huruh perkebun-
an Sumatera Timur. Apakah
Pemerintah tidak sependapat
dengan penanja, bahwa peng-
gunaan djumlah uang terse -
but diluar kcmauan sipemilik
berartitsuatu perampasan hak-
milik huruh' jang bersangkut-
an ?

.Apakah Pemerintah tidak se-
pendapat dengan penanja,
bahwa keputusan Menteri Te-
djasukmana ini bersifat sewe-
nang2 dan menghilangkan hak
asasi dan ha,k pribadi dari
kaum buruh jang bersangkut-
an sera bersifat suatu pelang-
garan hukum

4. Kalau pertanjaan 2 dan 3 ja.
tindakan apakah jang sudah
atau akan diambil oleh Pe-

merintah untuk menghukum
perbuatan-perbuatan itu ?

Dalam keputusan Menteri itu
dikatakan bahwa djumlah ke-
kurangan upah
puluhan djuta itu hams disc-
torkan di bank De Javasche
Bank" selambat-lambatnja tgl

1 Djanuari 1953. Berapakah
rente uang itu sedjak 25 Dju-
li 1951 sampai 1 Djanuari
1953 ?

5.

6. Apakah Pemerintah tidak se-
pendapat dengan penanja bah-
wa djumlah tersebut beserta
dengan rentjana hares segera
dibajarkan oleh madjikan
langsung kepada kaum buruh
perkebunan Sumatera Timur.
dengan disaksikan oleh Sar-

bupri. dan Perlaupri jang di-
pimpin oleh Mr. H. Silitonga,
jang berhak menerimanja di-
tamhah dengan rente menurut
perhitungan rentabiliteit jang
normal ?

Itulah jang ditanja itu. Djadi
soul nasib huruh dan hak buruh.

l.uhih terang lagi, soal duit
jang mendjadi haknja kaum bu-
ruh. Djumlahnja tidak sedikit, ta-
pi puluhan djuta.

Kalau soul duit, maklum sadja.
Jang hitam bisa djadi putih. Jg
bengkok hisa djadi

Hanja bung Pardede lupa hi -
kin pura2 dulu, seolah2 negara

sekarang ini negara hukum. Lan-
tas tanja, bagaimana. tindakan
apa dan sehagainja.

Untuk menghibur hung Panic -
de, lebih balk diingatkan. Begi-
ni. Dinegara Indonesia model se-

t,
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karang, djangan tanja soal hak.
Tidak ada soal hak. Jung ada so-
ul kuasa. Siapa kuasa bisa berbu-
at apa2 jang dia suka. Disatu
pihak, lihat orang kuasa, jang ti-
dak segan menganggu keamanan.
Hidupnja malahan disitu. Dilain
pihak, lihat adanja orang jang
sudah mandi kemewahan. Tidak
pecduli kemewahan dari mana
dan punja siapa. Pokoknja asal
mewah. Dari mana, hak siapa,

tidak djadi soal.

Dilain pihak lagi. lihat orang
jang bergelandangan. Entah ma-
kan entah tidak. Lihat pula orang
mati kelaparan, hongeroedeem jg
tak henti2nja. Karena tak kuasa,
lantas menjerah sadja, tak hisa

hikin apa2.

Pendeknja Indonesia sekarang
ini memanglah satu sjorga diatas
dunia, bagi mereka jang pandai
main. Umpamanja pandai main,
sehingga dengan pat-gulipat sadja,
dalam sehari semalam, dari her-
djiwa rakus dan loha tamak lan-
tas hisa bertukar mendjadi pe-
mimpin buruh, pembela buruh
dan barangkali mcnteri peiburuh-
an djuga

Apa boleh bitat, bagi jang ti-
dak pandai, Indonesia sekarang

adalah seperti neraka, seolah2 tal
tahan hidup lagi lebih lama. Ta
pi djangan bilang loo, kepada pi
hak resmi, bahwa Indonesia met
deka sekarang ini, ada lebih su
sah clan lebih berat perdjuangai
hidup dari pada dimasa pcndja
djahan Belanda. Pasti pemimpin
resmi. tidak pertjaja. Dan selait
tidak pertjaja, ada harapan di..

Bung Pardede atau kawan
nja 'kan sudah ngalami.

Dan djangan harap itu jang
tiga puluh djuta, sekalipun Want
hak huruh 100%, pasti tidal
akan selesai dan dapat diselesai
kan lekas2. tentu ada sangkut2nja
ini-itu-nja. Boleh taruh, dah
Apa dipikir sekarang kaum burnt
hanja menghadapi kaum madji
kan using sadja? Jang lebih dja
hat dan lebih kedjam dari itu ads
lagi. Sajang atau tidak, apa bo
leh buat, is djuga berbangsa In
donesia, katanja, malah terms
suk jang paling insjaf dan pa
ling cedar, sampai djadi "pemim.
pin" apa!

Apa heran, kalau nasib burut
dart nasib rakjat umumnja be
gini ini, seperti jang sekarani
ini Siapa kira!

Si Buteit.
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